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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil 
belajar ekonomi melalui penerapan model pembelajaran Treasure Hunt (Berburu 
Harta Karun) pada siswa kelas X PM 2 SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 
2015/2016. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 
secara kolaboratif dengan guru mata pelajaran yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Setiap siklus terdiri 
dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X PM 2 SMK Negeri 1 
Pengasih yang berjumlah 32 siswa. Indikator keberhasilan pada penelitian ini 
adalah apabila 75% siswa aktif terlibat dalam pembelajaran dan juga terjadi 
peningkatan nilai rata-rata siswa dari sebelum tindakan (pre test) ke setelah 
tindakan (post test) pada setiap siklusnya dan apabila 75% siswa dapat mencapai 
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 75. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Treasure Hunt dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil 
belajar siswa kelas X PM 2 SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2015/2016 
yang dibuktikan dengan adanya peningkatan skor pada setiap indikator aktivitas 
belajar ekonomi dari siklus I ke siklus II serta peningkatan skor rata-rata aktivitas 
belajar ekonomi dari siklus I sebesar 52,80% menjadi 83,58% pada siklus II dan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I yaitu 11 siswa atau sebesar 
34,37% yang mencapai nilai KKM menjadi 28 siswa atau sebesar 87,5% yang 
mencapai nilai KKM pada siklus II. 
 
Kata Kunci: Metode Pembelajaran Treasure Hunt, Aktivitas Belajar Ekonomi, 








IMPROVING ECONOMICS LEARNING ACTIVITIES AND 
ACHIEVEMENTS THROUGH THE TREASURE HUNT METHOD FOR 
GRADE X STUDENTS OF PM 2 OF SMK NEGERI 1 PENGASIH IN THE 
2015/2016 ACADEMIC YEAR 
By: 




This study aimed to improve economics learning activities and 
achievements through the application of the Treasure Hunt learning model for 
Grade X students of PM 2 of SMK Negeri 1 Pengasih in the 2015/2016 academic 
year. 
This was a classroom action research (CAR) study conducted in 
collaboration with the subject matter teacher and was carried out in two cycles. 
Each cycle consisted of two meetings. Each cycle consisted of four stages, namely 
planning, action, observation, and reflection. The research subjects were Grade X 
students of PM 2 of SMK Negeri 1 Pengasih with a total of 32 students. The 
indicators of the success of the study were that 75% of the students were actively 
involved in learning, there was an improvement of the students’ mean score from 
the pre-action (pretest) to the post-action (posttest) in each cycle, 75% of the 
students attained the Minimum Mastery Criterion (MMC) set by the school, 
namely 75. 
Based on the results of the study, it could be concluded that that the 
Treasure Hunt learning model was capable of improving the learning  activities 
and achievements of Grade X students of PM 2 of SMK Negeri 1 Pengasih in the 
2015/2016 academic year, indicated by the improvement of the score in each 
indicator for economics learning activities from Cycle I to Cycle II whereas the 
average score in studying economic is improved from 52,8% at the Cycle I 
becomes 83,58% at the Cycle II. There was an improvement of the students’ 
learning achievements. In Cycle I 11 students or 34,37% attained the MMC and 
in Cycle II 28 students or 87.5% attained the MMC. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat zaman modern semakin menyadari pentingnya 
menyiapkan generasi muda yang luwes, kreatif dan proaktif. Dewasa ini 
semakin disadari perlunya membentuk anak-anak muda yang terampil 
memecahkan masalah, bijak dalam membuat keputusan, berpikir kreatif, 
suka bermusyawarah, dapat mengkomunikasikan gagasannya secara 
efektif dan mampu bekerja secara efisien baik secara individu maupun 
dalam kelompok. Pada zaman ini, banyak orang semakin menyadari 
bahwa sekadar mengetahui pengetahuan (knowing of knowledge) terbukti 
tidak cukup untuk dapat berhasil menghadapi hidup dan kehidupan yang 
semakin kompleks, semakin cair dan berubah dengan cepat. Untuk dapat 
mengoptimalkan potensi keberhasilan, pada zaman ini telah diterima 
secara luas gagasan untuk mengembangkan kemampuan personal generasi 
muda, serta membangun kecakapan mereka dalam berpikir efektif sebagai 
bagian dari edukasi secara utuh. 
Dalam kaitannya dengan hal tersebut di atas, berbagai riset di 
sejumlah negara membuktikan perlunya pendekatan metode pembelajaran 
yang mampu mengikat siswa untuk aktif dalam pembelajaran, membuat 
pembelajaran lebih relevan, menyenangkan, serta menyajikan pengalaman 
belajar yang membangkitkan motivasi untuk belajar. Di Indonesia 





telah memunculkan pendekatan pembelajaran PAKEM (pembelajaran 
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan) yang merupakan salah satu pilar 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Beberapa sumber memodifikasi 
PAKEM ini menjadi PAIKEM, dengan sisipan inovatif di antara aktif dan 
kreatif. 
Sejarah pendekatan pembelajaran niscaya mengikuti hukum 
sejarah, bahwa sejarah selalu berulang (I’histoire se repete). Pada periode 
awal pembelajaran sampai berakhirnya paham behaviorisme, pendekatan 
pembelajaran didominasi oleh pembelajaran berbasis guru (teacher-
centered learning). Dengan munculnya kognitivisme dan konstruktivisme, 
pendekatan berubah menjadi pembelajaran berbasis siswa (student-
centered learning). Kemudian sejumlah penemuan terpisah masing-
masing dari Jeanne Chall, Project Follow Through dan Siegfried 
Englemann membuktikan bahwa Direct Instruction (suatu pembelajaran 
berbasis guru dengan sintaks tertentu) justru paling efektif untuk 
membelajarkan siswa. Sintaks secara sederhana dapat dimaknai sebagai 
urutan langkah-langkah pembelajaran (step of learning). 
Pada awal abad XXI ini sesuai dengan pengamatan dari Bernie 
Trilling dan Charles Fadel dalam Warsono (2014: 3) yang diumumkan 
dalam pubikasinya yang fenomenal, berjudul 21
st 
Century Skills, ternyata 
menyeimbangkan implementasi pembelajaran berbasis guru dengan 
pembelajaran berbasis siswa merupakan suatu langkah pembelajaran yang 





pembelajaran yang dipilihnya berbasis guru atau berbasis siswa, yang 
penting strategi dan metode pembelajaran yang dipilihnya relevan dengan 
bahan ajar yang sesuai dengan kondisi pembelajaran dan mengaktifkan 
pebelajar (learner). 
Melacak perjalanan sejarah kependidikan, secara historis perlunya 
pembelajaran aktif sudah dirasakan oleh Sophocles (Yunani) dalam 
Warsono (2014: 3), mengatakan: ”Seseorang harus belajar dengan cara 
melakukan sesuatu, karen walaupun Anda berpikir telah mengetahui 
sesuatu, Anda tidak akan memiliki kepastian tentang hal tersebut sampai 
Anda mencoba melakukannya sendiri.” Identik dengan pendapat 
Sophocles ini, pepatah kuno dari Cina (Konfusius), yang menyatakan: 
“Apa yang saya dengar, saya lupakan. Apa yang saya lihat, saya ingat. 
Apa yang saya lakukan, saya pahami.” 
Prinsip pembelajaran aktif berawal dari kredo John Locke dalam 
Warsono (2014: 4) dengan prinsip tabula rasa yang menyatakan bahwa 
knowledge comes from experience, pengetahuan berpangkal dari 
pengalaman. Dengan kata lain, untuk memperoleh pengetahuan, sesorang 
harus aktif mengalaminya sendiri. Mengenai pentingnya pembelajaran 
aktif ini, John Dewey sebagai tokoh pragmatisme, dalam kaitannya dengan 
pembelajaran aktif ini selalu membawa ke mana-mana slogan “belajar 
dengan melakukan” (learning by doing), yang bermakna siswa harus aktif, 





Untuk mencapai pembelajaran yang efektif, suasana kelas perlu 
direncanakan dan dibangun sedemikian rupa sehingga siswa mendapatkan 
kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Dalam interaksi ini siswa 
mungkin akan menikmati proses belajar dan saling mendukung satu sama 
lain. Guru perlu menciptakan suasana belajar yang kondusif dimana 
hubungan dan kerja sama antar siswa terjalin dengan baik, sehingga 
aktivitas belajar menjadi menarik dan menyenangkan. 
SMK Negeri 1 Pengasih merupakan lembaga pendidikan yang 
berada di wilayah Kabupaten Kulon Progo. Di SMK Negeri 1 Pengasih 
merupakan salah satu sekolah yang menjadikan mata pelajaran ekonomi 
(di jurusan pemasaran) sebagai salah satu mata pelajaran yang penting, 
dikarenakan siswa harus bisa menguasai kompetensi dasar dan bisa 
menunjang berkembangnya kompetensi siswa sehingga kelak bisa 
diterapkan dalam kehidupan siswa setelah siswa keluar dari sekolah. 
Dalam pembelajaran ekonomi, ada sesuatu yang belum sesuai 
dengan rencana pembelajaran yaitu keaktifan siswa pada pembelajaran 
tersebut. Penyebabnya dikarenakan metode yang digunakan guru masih 
bersifat konvensional, sehingga kurangnya keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran ekonomi. Oleh karenanya, banyak siswa yang belum 
maksimal dalam penguasaan ekonomi dan merasa jenuh ketika 
pembelajaran berlangsung. 
Peneliti mengobservasi pada kelas X PM 2 (Pemasaran) SMK 





selama proses pembelajaran. Kurangnya keaktifan siswa dibuktikan 
dengan pada saat menjelaskan materi, guru menyampaikannya dengan 
metode ceramah sehingga menyebabkan siswa bosan dan cenderung aktif 
negatif seperti mengobrol dengan teman, bermain handphone, makan dan 
ada juga yang tidur dikelas. Berdasarkan hasil pengamatan tanggal 19 
November 2015, dari 32 siswa yang memperhatikan guru dan memberikan 
tanggapan atas pertanyaan guru hanya 14 (43,75 %), sisanya ada 6 siswa 
yang mengobrol dengan temannya, 4 siswa bermain handphone dan 
sisanya melakukan aktivitas yang tidak berhubungan dengan pelajaran 
seperti makan, melamun serta mengerjakan tugas yang bukan mata 
pelajaran yang diajarkan gurunya. Selain itu juga masih banyak siswa 
yang kurang memahami materi dalam proses belajar mengajar dan juga 
ditandai dengan sedikitnya siswa yang mau bertanya walaupun guru sudah 
memberikan kesempatan. Berangkat dari itulah peneliti menjadi tertarik 
dan ingin memcahkan masalah di siswa kelas X PM 2 SMK Negeri 1 
Pengasih. Peneliti ingin memecahkan masalah tersebut agar siswa menjadi 
lebih menyenangkan saat pembelajaran ekonomi  berlangsung. 
Proses pembelajaran yang bersifat terpusat pada guru ini belum 
melibatkan partisipasi siswa secara menyeluruh. Siswa lebih banyak 
mendengar dan menulis apa yang disampaikan oleh guru selama proses 
pembelajaran berlangsung. Di dalam kurikulum 2013, seharusnya siswa 
lebih aktif dalam proses pembelajaran dan lebih aktif bertanya kepada 





dalam bertanya masih kurang apalagi keaktifan lain yang seharusnya bisa 
menunjang keberhasilan proses belajar. Di dalam kelas, aktivitas selama 
ini hanya sebatas aplikasi dari metode yang digunakan guru seperti metode 
latihan dan tugas. 
Peneliti juga telah melakukan dokumentasi dengan menggunakan 
daftar nilai Mata Pelajaran Ekonomi (Ulangan & Ulangan Tengah 
Semester) dapat diketahui dari 32 siswa di kelas, 17 siswa  atau 53,12% 
siswa kelas X Pemasaran 2 belum dapat mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 75. 
Menurut Mulyasa (2012: 256) kriteria ketuntasan pembelajaran yaitu 
apabila setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik mencapai 
KKM. Hal ini berarti di kelas tersebut belum mencapai ketuntasan 
pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa masalah di atas, diperlukannya solusi untuk 
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar salah satunya dengan 
diterapkannya variasi metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
Solusi pembelajaran yang lebih bervariasi, aktif dan menyenangkan 
diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa yang dapat dilihat dari 
aktivitas saat mengikuti proses pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 
kooperatif adalah suatu model belajar mengajar yang menekankan pada 
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama 





dua orang atau lebih. Model pembelajaran ini menuntut keaktifan dan 
kerjasama siswa. 
Treasure Hunt (Berburu Harta Karun) merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang memiliki unsur kerja sama yang sangat 
tinggi. Pelaksanaan metode ini memungkinkan guru untuk 
mengkolaborasikan dengan permainan edukatif yang menyenangkan. 
Dalam metode pembelajaran ini siswa juga dituntut untuk aktif dalam 
pembelajaran. Awalnya siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan 
lima sampai enam orang yang beragam kemampuan dan sukunya. Guru 
memberikan suatu pelajaran dan siswa-siswi di dalam kelompok 
memastikan bahwa semua anggota itu bisa menguasai pelajaran tersebut. 
Kemudian guru memberikan pertanyaan awal kepada semua kelompok, 
jika salah satu kelompok berhasil menjawab pertanyaan dari guru, maka 
selanjutnya kelompok tersebut mencari clue-clue yang telah 
disembunyikan sebelumnya di dalam kelas. Setiap clue terdapat 
pertanyaan dan harus dijawabnya, kemudian pertanyaan tersebut 
menyangkut kepada clue berikutnya, sampai dapat menemukan harta 
karun yang tersedia (berupa hadiah) karena telah menjawab semua 
pertanyaan yang menyangkut mata pelajaran tersebut. Kemajuan individu 
akan mempengaruhi kemajuan kelompok sehingga selama pembelajaran 
nantinya diharapkan agar sesama anggota tim saling membantu dalam 





Metode pembelajaran treasure hunt ini merupakan metode 
pembelajaran permainan yang menggugah, menantang dan dapat 
menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar. Kolaboratif game seperti 
treasure hunt mempunyai potensi yang sangat luar biasa untuk 
mentransfer pengetahuan dalam dunia pendidikan. Metode ini juga dapat 
diterapkan dengan efektif dalam berbagai konteks pembelajaran. 
Penggunaan metode pembelajaran treasure hunt dengan dibarengi 
permainan akan menuntut keaktifan siswa melalui kerjasama dalam 
kelompok maupun keaktifan secara individu. Sehingga diharapkan hasil 
belajar dan aktivitas belajar dapat ditingkatkan. Pelaksanaan permainan 
yang menyenangkan dan melibatkan interaksi dari siswa diharapkan akan 
menumbuhkan keaktifan dan antusias siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Sesuai dengan analisis situasi yang telah diuraikan terkait 
permasalahan dan solusi pemecah masalah pendidikan dalam ranah proses 
pembelajaran mendorong peneliti melakukan penelitian yang berjudul 
“Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Ekonomi  dengan 









B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 
maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan antara lain : 
1. Dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di Kelas X Pemasaran 
2 masih berpusat pada guru (teacher centered). 
2. Berdasarkan hasil observasi, sebanyak 14 (43,75 %) dari 32 siswa 
kurang aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar berlangsung dan 
melakukan aktivitas lain yang tidak berhubungan dengan 
pembelajaran. 
3. Hasil belajar ekonomi siswa yang masih kurang (Ulangan Tengah 
Semester), 17 siswa atau 53,12% nilai masih berada di bawah KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) dari 32 siswa di kelas. 
4. Metode pembelajaran treasure hunt belum diterapkan dalam 
pembelajaran ekonomi. 
5. Siswa tidak mudah menerima materi pelajaran yang disampaikan guru. 
6. Guru belum menggunakan media permainan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disampaikan di atas, 
maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Penerapan Metode Treasure Hunt terhadap peningkatan Aktivitas 





2. Penerapan Metode Treasure Hunt terhadap peningkatan Hasil Belajar 
Pada Siswa Kelas X PM 2 Di SMK Negeri 1 Pengasih. Hasil Belajar 
Ekonomi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
ranah kognitif pada Kompetensi Dasar Permintaan dan Penawaran. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang bahwa siswa-siswi di SMK Negeri 1 
Pengasih mengalami kejenuhan dengan penerapan metode konvensional 
seperti ceramah tanpa adanya suatu perubahan, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah penerapan metode pembelajaran treasure hunt dapat 
meningkatkan aktivitas belajar ekonomi ? 
2. Apakah penerapan metode pembelajaran treasure hunt dapat 
meningkatkan hasil belajar ekonomi ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan 
penelitian, adalah untuk menemukan hal-hal sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran ekonomi  dengan penerapan metode 





2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran ekonomi  dengan penerapan metode permainan 
treasure hunt. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya pada mata pelajaran ekonomi  dan dapat 
dijadikan literature untuk penelitian yang relevan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dalam 
rangka peningkatan mutu pendidikan di sekolah yang mengarah pada 
minat belajar siswa khususnya untuk mata pelajaran ekonomi . 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini menambah wawasan kepada guru tentang 
metode pembelajaran yang menyenangkan seperti metode 
pembelajaran treasure hunt. 
c. Bagi Siswa 
Dengan adanya metode pembelajaran ini, siswa dapat 





mereka dapat mengungkapkan setiap persoalan yang mereka hadapi 
dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang telah di dapatkan 
selama perkuliahan dan sebagai bekal pengalaman apabila akan terjun 









A. Kajian Teori 
1. Aktivitas Belajar 
a. Pengertian Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar merupakan prinsip yang sangat penting 
dalam proses pembelajaran. Banyak jenis aktivitas belajar yang 
dilakukan oleh siswa di sekolah. Tanpa adanya aktivitas belajar 
maka tidak ada pembelajaran yang berati. Aktivitas belajar tidak 
hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang terdapat disekolah 
dengan metode konvensional. Aktivitas merupakan salah satu 
penunjang berjalannya pembelajaran. Sardiman (2011: 100) 
mengemukakan bahwa aktivitas belajar merupakan aktivitas yang 
bersifat fisik maupun mental yang terjadi dalam prose 
pembelajaran, kedua aktivitas tersebut harus selalu terkait. 
Belajar merupakan suatu proses dari yang tidak tahu 
menjadi tahu. Belajar untuk mengubah tingkah laku, jadi 
belajar/berbuat merupakan suatu kegiatan/aktivitas. Oemar 
Hamalik (2011: 37) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan 
lingkungan, sedangkan menurut Sardiman (2011: 22) belajar 
merupakan suatu proses interaksi antara diri manusia dengan 





Sekolah merupakan salah satu pusat kegiatan belajar, 
dengan demikian, di sekolah adalah arena untuk mengembangkan 
aktivitas secara fisik maupun nonfisik. Dimyati dan Mudjono 
(2009: 45) menyebutkan bahwa aktivitas itu beraneka ragam 
bentuknya yaitu berupa kegiatan fisik dan psikis. Kegiatan fisik 
yang mudah diamati misalnya membaca, mendengarkan, menulis 
dan berlatih keterampilan. Kegiatan psikis yang sulit diamati 
misalnya menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan suatu 
konsep dengan yang lain, menyimpulkan hasil percobaan dan 
kegiatan psikis yang lain. Sardiman (2011:100) mengemukakan 
bahwa aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik dan 
mental. Pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila dapat 
mengaitkan kedua aktivitas tersebut. 
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas belajar merupakan suatu penguasaan hasil belajar 
seseorang pada kompetensi keahlian pemasaran yang dapat dilihat 
dari sikap yang baik dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 
keterampilan berfikir, maupun kegiatan psikis lainnya. 
b. Jenis-jenis Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar siswa meliputi kegiatan fisik dan kegiatan 
mental. Paul D. Dierich dalam Sardiman (2011: 101) membagi 





1) Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya 
membaca, memperhatikan gambar, percobaan. 
2) Oral activities, yang termasuk di dalamnya misalnya 
menyatakan, merumuskan bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, wawancara, diskusi. 
3) Listening activities, yang termasuk di dalamnya misalnya 
mendengarkan, percakapan, diskusi, uraian. 
4) Writing activities, yang termasuk di dalamnya misalnya 
menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin. 
5) Drawing activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, 
menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 
6) Motor activities, yang termasuk di dalamnya misalnya 
melakukan percobaan, bermain, membuat konstruksi, 
berkebun. 
7) Mental activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, 
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, 
mengambil keputusan. 
8) Emotional activities, yang termasuk di dalamnya misalnya 
menaruh minat, gembira, bersemangat, bergairah, berani, 
tenang. (Sardiman, 2011: 101) 
Getrude M. Whipple dalam Martinis Yamin (2007: 86-89) 





1) Bekerja dengan alat-alat visual seperti: mengumpulkan gambar, 
mempelajari gambar, mendengarkan penjelasan, mengajukan 
pertanyaan, mencatat pertanyaan yang menarik, memilih alat-
alat visual ketika memberikan laporan visual. 
2) Ekskursi dan trip seperti: mengunjungi museum, kebun 
binatang, mengundang lembaga yang dapat memberikan 
keterangan, menyaksikan demonstrasi. 
3) Mempelajari masalah seperti: mencari informasi dalam 
menjawab pertanyaan penting, mempelajari ensiklopedi dan 
referensi, membawa buku lain untuk melengkapi koleksi 
sekolah, melaksanakan petunjuk yang disampaikan oleh guru, 
membuat catatan sebagai persiapan disuksi dan laporan, 
menafsirkan peta, menentukan lokasi-lokasi, melakukan 
eskperimen, membuat rangkuman. 
4) Mengapresiasi literatur seperti: membaca cerita yang menarik, 
mendengarkan bacaan untuk informasi. 
5) Ilustrasi dan konstruksi seperti: membuat diagram, 
menggambar, membuat poster, membuat ilustrasi, menyusun 
rencana permainan, membuat artikel. 
6) Bekerja menyajikan informasi, seperti: menyarankan cara-cara 
penyajian yang menarik, menyeleksi bahan-bahan dalam buku-
buku, merencanakan dan melaksanakan suatu program, menulis 





7) Cek dan tes, seperti: mengerjakan tes, menyiapkan tes untuk 
siswa lain, menyusun grafik perkembangan. 
c. Manfaat Aktivitas Belajar 
Nilai aktivitas dalam pengajaran menurut Oemar Hamalik 
(2011: 175-176) adalah sebagai berikut: 
1). Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami. 
2). Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi. 
3). Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa. 
4). Siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri. 
5). Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
6). Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan hubungan 
antara siswa dengan guru. 
7). Pengajaran secara realistis dan konkret, serta mampu 
mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis. 
8). Pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas 
dalam kehidupan. 
Martinis Yamin, 2007: 77 juga mengemukakan aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan 
mengembangkan bakat yang dimilikinya, berfikir kritis dan dapat 
memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Moh Uzer Usman (2011: 21) menyebutkan aktivitas belajar 





siswalah yang seharusnya aktif, sebab siswa sebagai subjek didik 
adalah merencanakan dan ia sendiri yang melaksanakan belajar. 
Aktivitas belajar sangat diperlukan dalam pembelajaran. Tanpa 
aktivitas proses belajar tidak mungkin berlangsung baik. Guru 
seharusnya bisa menanamkan kesadaran pada diri siswa akan 
pentingnya aktivitas, sehingga aktivitas belajar akan timbul dari 
kesadaran siswa pribadi. Apabila siswa aktif selama proses 
pembelajaran, makan potensi siswa akan berkembang dan 
pembelajaran bisa menjadi lebih baik. 
d. Cara Meningkatkan Aktivitas Belajar 
Aktivitas sangat diperlukan dalam pembelajaran.. Upaya 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dapat dilakukan dengan 
cara sebagai berikut: 
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 
2) Menyusun tugas-tugas yang harus dikerjakan bersama siswa. 
3) Menjelaskan kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan. 
4) Membantu dan melayani siswa yang memerlukan 
5) Memotivasi, membimbing dan mendorong siswa untuk belajar 
melalui pengajuan pertanyaan. 
6) Membantu siswa agar dapat menarik suatu kesimpulan 





Dalam pembelajaran ekonomi, aktivitas belajar siswa 
sangat diperlukan, karena mata pelajaran ekonomi tidak hanya 
menuntut siswa dapat menghafal tetapi siswa juga dituntut untuk 
dapat memahami konsep. Martinis Yamin (2007: 97) 
mengungkapkan bahwa belajar kelompok dapat merangsang siswa 
lebih aktif dengan membuat variasi kelompok, tujuannya tidak 
lebih ingin meningkatkan aktivitas masing-masing mereka dalam 
kelompok, melatih mereka memecahkan masalah, membuat 
keputusan, dan melahirkan gagasan kreatif. 
 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Seseorang yang telah mengalami proses belajar akan 
mengalami perubahan tingkah laku, baik itu aspek kognitif, afektif 
maupun aspek psikomotorik. Hal ini disebut sebagai hasil belajar 
yang dikemukakan Nana Sudjana (2005: 22). Purwanto (2013: 46) 
hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku peserta didik 
akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai 
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses 
belajar mengajar. 
Keberhasilan belajar dapat dinyatakan berupa hasil belajar 
yang di ukur, yang kemudian dinyatakan dalam bentuk nilai 





pendidikan serta proses belajar yang telah dialami. Menurut 
Benyamin Bloom dalam Sardiman (2007: 23) hasil belajar dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga kemampuan (domain), yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotor. Adapun rincian tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Kemampuan Kognitif (cognitive domain). Kemampuan ini 
berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau secara logis bisa 
diukur dengan pikiran atau nalar, yaitu: 
a) Pengetahuan (knowledge), yaitu mencakup ingatan akan 
hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan. 
b) Pemahaman (comprehension), yaitu mengacu pada 
kemampuan memahami makna materi. 
c) Penerapan (application), yaitu mengacu pada kemampuan 
menggunakan atau menerapkan materi yang sudah 
dipelajari pada situasi yang baru dan menyangkut 
penggunaan aturan dan prinsip. 
d) Analisis (analysis), yaitu mengacu pada kemampuan 
menguraikan materi ke dalam komponen-komponen atau 
faktor penyebabnya, dan mampu memahami hubungan 
diantara bagian yang satu dengan yang lainnya sehingga 





e) Sintetis (synthesis), yaitu mengacu pada kemampuan 
memadukan konsep atau komponen-komponen sehingga 
membentuk suatu pola struktur atau bentuk lain. 
f) Evaluasi (evaluation), yaitu mengacu pada kemampuan 
memberikan pertimbangan terhadap nilai-nilai materi untuk 
tujuan tertentu. 
2) Kemampuan Afektif (affective domain), yaitu kemampuan ini 
berkaitan dengan aspek-aspek emosional, seperti perasaan, 
minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya. 
Kemampuan afektif terdiri dari: 
a) Sikap menerima (receiving), yaitu mengacu pada 
kesukarelaan dan kemampuan memperhatikan respon 
stimulasi yang tepat. 
b) Kemauan menanggapi/menjawab (responding), yaitu sikap 
dalam memberikan respon aktif terhadap stimulus yang 
datang dari luar, mencakup kerelaan untuk memperhatikan 
secara aktif dan partisipasi dalam suatu kegiatan. 
c) Menilai (valuing), yaitu mengacu pada penilaian atau 
pentingnya mengkaitkan diri pada objek atau kejadian 
tertentu dengan reaksi-reaksi seperti menerima, menolak, 
atau tidak diperhitungkan. Tujuan tersebut dapat 





d) Organisasi (organization), yaitu mengacu pada penyatuan 
nilai sebagai pedoman dan pegangan kehidupan. 
e) Karakteristik nilai (characterization by value), mencakup 
kemampuan untuk menghayati nilai-nilai kehidupan 
sedemikian rupa, sehingga menjadi milik pribadi dan 
menjadi pegangan nyata dan jelas dalam mengatur 
kehidupan. 
3) Kemampuan Psikomotor (psychomotor domain), yaitu 
kemampuan yang berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan 
yang melibatkan fungsi sistem syaraf dan otot. Kemampuan ini 
terdiri dari: 
a) Persepsi (perseption), yaitu mencakup kemampuan untuk 
mengadakan diskriminasi yang tepat antara dua perangsang 
atau lebih, berdasarkan perbedaan antara ciri-ciri fisik yang 
khas pada masing-masing rangsangan. 
b) Kesiapan (ready), yaitu mencakup kemampuan untuk 
menempatkan dirinya dalam keadaan akan memulai sesuatu 
gerakan atau rangkaian gerakan. 
c) Gerakan terbimbing (guidance response), yaitu mencakup 
kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian gerak-gerik 
sesuai dengan contoh yang diberikan. 
d) Gerakan yang terbiasa (mechanical response), yaitu 





gerak-gerik dengan lancar, karena sudah dilatih 
secukupnya, tanpa memperhatikan lagi contoh yang ada. 
e) Gerakan kompleks (complexs response), yaitu mencakup 
kemampuan untuk melaksanakan suatu keterampilan, yang 
terdiri atas beberapa komponen dengan lancar, tepat dan 
efisien. 
f) Penyesuaian pola gerak (adjustment), yaitu mencakup 
kemampuan untuk mengadakan perubahan dan penyesuaian 
pola gerak-gerik dengan kondisi setempat atau dengan 
menunjukkan suatu taraf keterampilan yang telah mencapai 
kemahiran. 
g) Kreatifitas (kreatifity), yaitu mencakup kemampuan untuk 
melahirkan aneka gerak-gerik yang baru, seluruhnya atas 
dasar prakarsa dan sendiri. 
Ketiga kemampuan ini dijadikan dasar sebagai kemampuan 
yang harus dimiliki siswa untuk dijadikan sebagai dasar dalam 
menempuh pembelajaran selanjutnya. Di antara ketiga ranah itu, 
ranah kognitiflah yang dinilai para guru di sekolah karena 
berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi 
bahan pengajaran (Nana Sudjana, 2005: 22). Dalam penelitian ini 






b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan 
pembelajaran di kelas yang tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar. Faktor tersebut bisa berasal dari 
dalam diri siswa ataupun dari luar diri siswa. Faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar menurut Purwanto (2013: 38) antara 
lain faktor internal dan eksternal: 
1) Faktor Internal 
a) Faktor fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti 
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah atau 
capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. 
b) Faktor psikologis. Setiap individu dalam hal ini peserta 
didik pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang 
berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil 
belajarnya. Adapun beberapa faktor psikologis meliputi 
intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, 
kognitif dan daya nalar peserta didik. 
2) Faktor Eksternal  
a) Faktor lingkungan. Faktor ini meliputi lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, 
kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di 
ruangan yang kurang akan sirkulasi udara akan 





pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan dengan 
ruangan yang cukup untuk bernafas lega. 
b) Faktor instrumental. Faktor ini merupakan faktor yang 
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan 
hasil belajar yang diharapkan. Faktor ini diharapkan dapat 
berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan 
belajar yang direncanakan. Faktor instrumental ini berupa 
kurikulum, sarana dan guru. 
Zainal Aqib (2002: 62) menyebutkan ada dua faktor yang 
menghambat keberhasilan belajar yaitu faktor eksogen (faktor 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 
masyarakat) dan faktor indogen (faktor biologis dan faktor 
psikologis). Di dalam faktor lingkungan keluarga terdiri dari orang 
tua, suasana rumah, dan ekonomi keluarga. Faktor lingkungan 
sekolah seperti cara penyajian pelajaran yang kurang baik, 
hubungan guru dan murid kurang baik, siswa dengan siswa kurang 
menyenangkan, bahan pelajaran yang terlalu sukar, alat belajar 
tidak lengkap, jam pelajaran kurang baik. Lingkungan masyarakat 
meliputi media massa. 
Berdasarkan uraian diatas dapaat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi Hasil Belajar Ekonomi bisa berasal dari faktor 
internal atau faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor 





c. Pengukuran Hasil Belajar 
Pengukuran hasil belajar ekonomi sangat diperlukan untuk 
mengetahui seberapa besar tujuan dari kegiatan belajar mengajar 
dapat dicapai. Salah satu cara untuk mengukur hasil belajar 
ekonomi dengan menggunakan evaluasi pembelajaran melalui tes 
(pre test dan post test) pada setiap siklus. 
Hasil belajar ekonomi yang akan diteliti pada penelitian ini 
hanya pada ranah kognitif. Pada Kompetensi Dasar Permintaan dan 
Penawaran. 
3. Metode Permainan Treasure Hunt 
a. Pengertian Metode Permainan Treasure Hunt 
Secara harfiah, treasure hunt dapat diartikan sebagai upaya 
berburu harta karun. Metode pembelajaran treasure hunt ini 
diterapkan di luar kelas, sehingga berkesinambungan dengan alam, 
seperti bajak laut yang mencari harta karun. Kolaboratif game 
seperti treasure hunt mempunyai potensi yang sangat luar biasa 
untuk mentransfer pengetahuan dalam dunia pendidikan. Metode 
ini juga dapat diterapkan dengan efektif dalam berbagai konteks 
pembelajaran. 
Treasure Hunt merupakan metode permainan berburu harta 
karun untuk meningkatkan aktivitas belajar pada siswa dengan cara 





dimaksudkan dalam permainan ini adalah menjawab setiap 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi dijelaskan oleh guru. 
Harta karun dalam permainan ini adalah hadiah berupa peralatan 
tulis seperti buku, pena, pensil dsb. Dengan adanya menjawab 
setiap clue yang ada, siswa dapat memahami materi yang telah 
dijelaskan oleh guru sebelumnya, metode ini juga membutuhkan 
kerja sama antar kelompok untuk memcahkan clue yang ada demi 
mendapatkan harta karun di bagian akhirnya. 
Menurut Bell dan Kahrhoff (2006: 8) metode treasure hunt 
adalah : 
Is a learning activity that requires students search for a 
series of clues that lead to the discovery of new 
information. This activity requires a substantial amount of 
time for both preparation and execution and participants 
must follow many steps to complete. 
Sedangkan menurut Kim dan Yao (2010: 1856),  
Treasure hunt was originally an outdoor activity and a 
game played by children and occasionally by adults. To 
play treasure hunt, an adult prepares a list of hidden objects 
for children to find. Each team of children receives a 
duplicate list of the hidden objects. The winner is the first 
team to find all the items on the list. 
Ini mengandung pengertian bahwa treasure hunt adalah 
sebuah aktivitas belajar di luar kelas yang menuntut siswa untuk 
mencari serangkaian petunjuk yang disembunyikan dimana akan 
menuntun pada sebuah penemuan informasi baru. Aktivitas ini 





peserta didik harus mengikuti langkah-langkah untuk diselesaikan. 
Kelompok yang mampu menemukan semua petunjuk yang 
disembunyikan adalah pemenangnya. 
Permainan treasure hunt bisa diterapkan secara online 
maupun offline. Permainan treasure hunt secara online yaitu 
memerlukan lingkungan belajar virtual. Siswa diikutsertakan 
pertemuan secara online, dan mendiskusikan topik yang di pelajari 
sebelumnya dibawah supervisi seorang pembimbing dalam sebuah 
akses internet. Dalam pembelajaran virtual, siswa diarahkan 
mencari treasure di link website, hingga menemukan treasure 
yang di cari atau yang di tuju. 
Permainan treasure hunt secara offline yaitu  permainan 
yang memerlukan sebuah tempat bermain yang luas. Semua 
informasi yang diperlukan dalam permainan treasure hunt 
diletakkan di tempat-tempat tertentu, siswa menjadi termotivasi 
dan tertarik untuk mengikuti permainan treasure hunt sekaligus 
menemukan informasi dengan memainkan permainan. 
b. Langkah-langkah Pembelajaran Metode Permainan Treasure 
Hunt 
Menurut Kim dan Yao (2010: 1858) ada empat fase dalam 






1) Presenting Phase  
Dalam sebuah orientasi (perkenalan), seorang 
pembimbing menyediakan serangkaian pertanyaan 
berkaitan dan garis besar topik yang akan mereka 
pelajari melalui treasure hunt. Informasi dasar tersedia 
dari sebuah sumber dan membantu siswa dengan mudah 
memahami tujuan topik dan pertanyaan. 
2) Retrieving Phase 
Begitu siswa menerima orientasi dari presenting phase 
mereka perlu menjelajah setiap tempat yang perlu 
menggunakan clue dan menemui pembimbing yang 
menawarkan deskripsi dari sub topik yang 
terkait/menawarkan bantuan. Siswa perlu memahami 
sub topik menggunakan sumbernya untuk menyusun 
jawaban yang tepat dari tiap pertanyaan. Ketika 
menjelajah tempat, siswa mungkin menjumpai dan 
menghadapi beberapa rintangan serta menemukan 
treasure hunt. 
3) Developing Phase 
Ketika siswa mendapat bantuan di suatu tempat mereka 
mungkin mengembangkan ide untuk menjawab 
pertanyaan melalui proses “construct knowlegde”. 





dan menulis ide ke dalam buku mereka dengan 
mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan. Jika 
mereka memerlukan informasi lebih banyak, untuk 
memahami informasi yang diberikan, mereka boleh 
mencari sumber dengan meninjau ulang ide di dalam 
buku, siswa membatasi dimana menemukan lebih 
banyak bantuan berkaitan dengan pertanyaan. Dengan 
demikian, mereka dapat menyusun jawaban yang benar 
untuk masing-masing pertanyaan. 
4) Evaluating Phase 
Siswa perlu beristirahat ketika mereka menemukan 
treasure pada suatu tempat. Dalam evaluasi siswa harus 
menjawab pertanyaan, yang mereka terima pada 
presenting phase. Jawaban itu dibandingkan dengan 
jawaban sample, yang disiapkan oleh pembimbing 
untuk membatasi apakah mereka lolos tes. Jika siswa 
lolos mereka menerima point dan menerima 
penghargaan yang berguna dalam mengatasi rintangan 
yang akan mereka jumpai di putaran yang akan datang. 






Berdasarkan langkah-langkah menurut Kim dan Yao, 
peneliti merancang desain pembelajaran Ekonomi dengan metode 
Treasure Hunt. Adapun langkah-langkah pembelajaran: 
1) Awalnya guru membagi siswa dalam berkelompok yang 
beranggotakan lima sampai enam orang. 
2) Setiap kelompok diberikan petunjuk awal (starter clue) 
yang di mana pada setiap petunjuk terdapat soal yang 
berkaitan dengan materi dan harus dijawab setiap 
kelompok agar mendapatkan petunjuk berikutnya. 
3) Setiap kelompok mendapatkan petunjuk (clue) yang 
berbeda-beda sehingga jalur untuk berburu harta karun 
tidak sama dengan kelompok lain. 
4) Petunjuk (clue) disembunyikan di tempat yang tidak 
terlihat kasat oleh mata, tetapi terdapat petunjuk yang 
mengarahkannya. 
5) Kelompok yang mampu tercepat memecahkan soal 
adalah pemenangnya. 
6) Pada akhirnya setiap kelompok memberikan presentasi 
materi yang di dapatkan dengan menerapkan metode 
permainan treasure hunt tersebut. 
7) Kelompok yang mendapatkan point/skor terbanyak 






c. Keunggulan dan Kelemahan Metode Permainan Treasure Hunt 
Dalam permainan metode treasure hunt ini terdapat 
kunggulan dan kelemahan. Keunggulannya adalah : 
1) Metode permainan treasure hunt mengajak siswa lebih 
dekat lagi dengan alam (suasana baru dalam belajar). 
2) Memberikan gairah untuk memecahkan setiap soal, 
dikarenakan setelah memecahkan soal, kelompok akan 
mendapatkan harta karun yang berupa peralatan alat 
tulis. 
3) Menumbuhkan semangat kepada siswa dalam 
memecahkan soal. 
4) Menumbuhkan sikap kerja sama, dikarenakan setiap 
individu memberikan kontribusinya terhadap kelompok 
tersebut. 
Adapun juga kelemahan permainan metode treasure hunt 
ini adalah : 
1) Dalam penerapan permainan metode treasure hunt ini 
membutuhkan waktu yang cukup banyak, dikarenakan 
metode diterapkan di luar kelas dan siswa mencari clue-
clue yang berada di luar kelas tersebut. 
2) Cakupan tempat/wilayah penerapan permainan metode 





3) Siswa akan bisa leluasa melakukan kegiatan yang diluar 
proses belajar mengajar tersebut. 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Isna Nurlayla Buchori (2015) 
dengan judul Permainan “Treasure Hunt” Untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa (Studi Eksperimen Terhadap Pembelajaran Mufradat Di 
MTsN Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015). Hasil penelitian ini 
menunjukkan terjadinya perbedaan yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini terlihat dari rata-rata sebelum 
treatmen yaitu kelas eksperimen memiliki rata-rata pre-test sebesar 5,3571 
dan memiliki rata-rata post-test sebesar 8,0714 dan mengalami 
peningkatan sebesar 2,7143 sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata 
pre-test sebesar 5,1429 dan rata-rata post-test sebesar 6,3571 serta 
peningkatannya hanya 1,2142. Persamaan penelitian Isna Nurlayla 
Buchori dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji metode 
pembelajaran Treasure Hunt, sedangkan perbedaannya terletak pada 
subjek yang diteliti dan variabel yang diamati. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan latar belakang masalah bahwa proses pembelajaran 
kelas X PM 2 SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2015/2016 masih 
menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan aktivitas dan hasil 
belajar siswa. Guru masih menggunakan metode konvensional, metode ini 





pendengar materi yang disampaikan guru. Metode konvensional 
menjadikan aktivitas siswa kurang aktif dalam pembelajaran, karena hanya 
ada beberapa siswa saja menjawab pertanyaan, menanggapi dan 
memperhatikan, sisanya terdapat siswa yang cenderung aktif dalam hal 
negatif seperti mengobrol dengan temannya, bermain handphone, dan juga 
ramai. Hasil belajar siswa juga masih kurang pada mata pelajaran 
ekonomi, hal tersebut diketahui dari dokumentas nilai yang terdiri atas 
ulangan harian, ulangan tengah semester. Hal ini menunjukkan adanya 
permasalahan dalam proses pembelajaran. 
Guru Mata Pelajaran Ekonomi masih menggunakan metode 
pembelajaran yang konvensional. Metode pembelajaran tersebut belum 
mengoptimalkan keaktifan siswa dan potensi siswa sehingga hasil belajar 
belum maksimal. Oleh karena itu diperlukan metode pembelajaran yang 
bisa menyenangkan, aktif, menantang dan menarik untuk menggugah 
kemampuan siswa didalam diri agar kegiatan pembelajaran dapat optimal. 
Salah satunya adalah metode treasure hunt, metode ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk aktif dengan berdiskusi sesama teman 
sebaya dalam kelompok yang terdiri dari lima sampai enam orang, untuk 
memecahkan soal yang sedang dipelajari. Metode ini dipadukan dengan 
unsur permainan, agar membuat suasana belajar akan lebih antusias, lebih 
aktif dan meningkatkan semangat siswa. Penerapan metode treasure hunt 
dapat menjadikan siswa lebih memperhatikan guru, bertanya kepada guru 





mencatat materi pelajaran yang telah dijelaskan, berdiskusi dengan sesama 
anggota, antusias dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Peningkatan 
aktivitas belajar dan hasil belajar ekonomi dengan metode treasure hunt 
pada siswa kelas X PM 2 di SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 
2015/2016”. 











Gambar 1. Kerangka Berfikir Penerapan Metode Treasure Hunt 
 
Proses pembelajaran masih belum adanya variasi pada model 
pembelajaran sehingga siswa merasa jenuh. 
Aktivitas Belajar belum 
optimal 
Hasil Belajar ekonomi ranah 
kognitif masih belum 
maksimal 
Treatment : 
Penerapan metode pembelajaran treasure hunt 
Siswa lebih memperhatikan 
guru, rajin menulis, mencatat 
materi penting, bertanya 
ketika tidak tahu, 
menyampaikan pendapat, 
bekerja sama dengan teman 
Minimal 75% siswa 
mencapai KKM yang telah 
ditetapkan oleh pihak 
sekolah yaitu 75 
Aktivitas belajar siswa 
meningkat 






D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan deskripsi teori dapat 
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan metode treasure hunt dalam 
pembelajaran ekonomi siswa kelas X PM 2 SMK Negeri 1 
Pengasih Tahun Ajaran 2015/2016? 
2. Apakah penerapan metode treasure hunt dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa kelas X PM 2 SMK Negeri 1 Pengasih 
Tahun Ajaran 2015/2016? 
3. Apakah penerapan metode treasure hunt dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas X PM 2 SMK Negeri 1 Pengasih 








A. Desain Penelitian 
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas digunakan untuk membantu 
seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi di 
dalam kelas dan membantu pencapaian tujuan yang ditentukan dengan 
kerja sama dalam kerangka etika yang disepakati bersama. Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama (Suharsimi Arikunto, dkk, 2007: 3). 
Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru 
yang dilakukan oleh siswa. 
Model penelitian tindakan yang digunakan adalah Model Kurt 
Lewin. Konsep pokok penelitian tindakan Model Kurt Lewin dalam 
Suharsimi Arikunto, dkk (2007: 17) terdiri dari empat tahapan, yaitu: 
1. Perencanaan (planning) 
 Perencanaan sangat penting dalam mengetahui masalah 
yang terdapat di dalam kelas. Dalam tahap menyusun rancangan ini 
peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu 
mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat 
sebuah instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekam 





peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh 
siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 
2. Pelaksanaan (acting) 
 Dalam tahap ini pelaksana guru harus ingat dan menaati 
apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula 
berlaku wajar, tidak dibuat-buat. Dalam refleksi, butuhnya 
keterkaitan antara pelaksanaan dengan perencanaan perlu 
diperhatikan secara seksama agar sinkron dengan maksud semula.  
3. Pengamatan (observation) 
 Di tahap ini kegiatan pengamatan dilakukan oleh pengamat. 
Kegiatan ini berlangsung bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, 
jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. 
4. Refleksi (reflecting) 
 Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru 
pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan 
dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan 
tindakan. Kegiatan refleksi intinya adalah ketika guru pelaku 
tindakan siap mengatakan kepada peneliti pengamat tentang hal-hal 
yang dirasakan sudah berjalan baik dan bagian mana yang belum. 
Kegiatan refleksi ini merupakan evaluasi pembelajaran. 





Bagan proses penelitian tindakan kelas dengan empat tahapan dari 
Model Kurt Lewin digambarkan oleh Suharsimi Arikunto, dkk (2007: 













Gambar 2. Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin (Suharsimi 
Arikunto, dkk. 2007: 16) 
B. Subjek, Objek dan Waktu Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X PM 
(Pemasaran) 2 SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2015/2016 yang 
















2. Objek Penelitian 
Objek Penelitian ini adalah Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar 
Siswa Kelas X PM 2 SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 
2015/2016. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada bulan Maret 
2016. 
 
C. Definisi Operasional 
1. Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dalam mengikuti proses 
belajar menggunakan metode treasure hunt untuk siswa lebih aktif 
dalam kompetensi dasar permintaan dan penawaran. Aktivitas belajar 
ekonomi di kelas antara lain meliputi memperhatikan saat guru 
menerangkan (visual activity), membaca materi pelajaran (visual 
activity), bertanya kepada guru atau teman saat proses pembelajaran 
(oral activity), mendengarkan penjelasan guru (listening activity), 
mencatat materi pelajaran yang telah dijelaskan (writing activity), 
berdiskusi dengan sesama anggota (mental activity), antusias dalam 







2. Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar merupakan segala macam prosedur yang 
digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai unjuk kerja 
(performance) siswa atau seberapa jauh siswa dapat mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini hasil 
belajar yang diukur adalah ranah kognitif pada permintaan dan 
penawaran. Hasil belajar yang diukur pada ranah kognitif karena pada 
ranah psikologi siswa yang paling penting adalah ranah kognitif. 
Dalam hal ini hasil belajar dapat diperoleh siswa yang biasanya diukur 
dengan pemberian tes untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa atas 
materi yang telah dipelajari. Siswa dapat dikatakan mencapai hasil 
belajar ekonomi  apabila nilai tes yang diperoleh siswa mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditentukan sekolah yaitu 
sebesar 75. 
3. Metode Pembelajaran Treasure Hunt 
Metode Treasure Hunt adalah metode pembelajaran aktif. 
Salah satu bentuk kegiatan pembelajaran yang melibatkan asosiasi 
indrawi, paertisipasi aktif siswa, dan menyenangkan adalah mengajak 
siswa dalam sebuah permainan. Metode treasure hunt ini merupakan 
metode dimana melibatkan lebih dari satu jenis indera. Dengan 
melibatkan lebih dari satu indera, apa yang akan dialami siswa akan 
lebih mudah diingat. Dengan demikian, daya ingat siswa akan menjadi 





dikarenakan metode ini menggunakan daya ingat (berfikir) dalam 
mencari clue-clue yang telah disembunyikan sebelumnya untuk 
mendapatkan harta yang dicarinya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan dan pengambilan data 
untuk mengetahui pengaruh dari tindakan yang telah dilakukan 
(Suharsimi Arikunto, 2007: 127). Observasi dilakukan oleh peneliti 
selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan dengan 
cara peneliti mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung dari 
awal hingga akhir. Hasil pengamatan dicatat pada lembar observasi 
yang telah disiapkan selanjutnya dihitung persentasenya. Observasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi nonpartisipasif. 
Dalam observasi nonpartisipasif, peneliti hanya bertindak sebagai 
pengamat. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. Dokumentasi digunakan 
sebagai penguat data yang diperoleh pada saat observasi dan pada saat 
pelaksanaan penelitian. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian 





Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), data jumlah siswa kelas X PM 
(Pemasaran) 2 SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2015/2016, data 
nilai ulangan harian Kompetensi Dasar Permintaan dan Penawaran 
pada Mata Pelajaran Ekonomi. 
3. Tes 
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan aturan-
aturan yang sudah ditentukan (Suharsimi Arikunto, 2007: 53). Tes 
digunakan untuk mengukur pemahaman yang dicapai siswa setelah 
proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa yang diajarkan 
menggunakan strategi pembelajaran Treasure Hunt. Tes dalam 
penelitian ini dilakukan pada setiap awal siklus dan akhir siklus. 
 
E. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi berisi indikator-indikator untuk mengetahui 
gejala-gejala yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan 
aktivitas belajar dan peningkatan aktivitas belajar di setiap siklus 
selama penerapan Metode Pembelajaran Treasure Hunt. Peneliti 
membatasi penyusunan pedoman observasi hanya terkait dengan 





pembelajaran Ekonomi berlangsung. Berikut indikator-indikator 
aktivitas belajar siswa yang diambil berdasarkan jenis aktivitas 
menurut Paul B. Diedrich dalam Sardiman (2011:101): 
Tabel. 1. Pedoman indikator lembar observasi: 
NO Indikator Aktivitas yang diamati Jenis Aktivitas 
1 Membaca materi pelajaran 
Visual Activity 
2 Memperhatikan saat guru menerangkan 
3 
Bertanya kepada guru atau teman saat 
pembelajaran berlangsung 
Oral Activity 




Mencatat materi pelajaran yang telah 
dijelaskan oleh guru 
Writing Activity 
6 








Masing-masing siswa diamati menggunakan lembar observasi. 
Pengamatan ditulis dengan cara mencatat munculnya indikator selama 
proses pembelajaran dan memberikan skor sesuai kategori. Skor 
penilaian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: membaca materi 
pelajaran, memperhatikan guru saat menerangkan, bertanya kepada 
guru atau teman saat pembelajaran berlangsung, mendengarkan 
penjelaskan guru, mencatat materi pelajaran yang telah dijelaskan, 
berdiskusi dengan sesama anggota kelompok, antusias dalam 






Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dan 
mengukur seberapa dalam pemahaman siswa terhadap materi yang 
telah dipelajari. Tes pada penelitian ini berupa pre test yang dilakukan 
di awal kegiatan pembelajaran dan post test yang dilakukan di akhir 
kegiatan pembelajaran. Fungsi pre test ini adalah untuk memperoleh 
informasi tentang kemampuan awal peserta didik sebelum mengikuti 
program pembelajaran yang telah disiapkan sedangkan post test 
berfungsi untuk menilai kemampuan siswa mengenai penguasaan 
materi pelajaran setelah adanya proses pembelajaran (Rusman, 2011: 
151). Hasil post test pada siklus kedua dibandingkan dengan hasil post 
test siklus pertama untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil 
belajar siswa. 
Dalam penelitian ini hasil belajar yang diukur adalah ranah 
kognitif pada Kompetensi Dasar Permintaan dan Penawaran. Adapun 
kisi-kisi dari instrumen tes adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Soal Pre Test dan Post Test Siklus I 






















Tabel 3. Kisi-kisi Soal Pre Test dan Post Test Siklus II 


















Keterangan Tingkat Taksonomi soal : 
C1 : Pengetahuan 
C2 : Pemahaman 
C3 : Aplikasi 
C4 : Analisis 
 
F. Uji Kualitas Instrumen 
Uji Validitas Instrumen 
Sugiyono (2010:173) valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono 
(2006:181), validitas instrumen dibagi menjadi beberapa macam antara 
lain : 
a. Pengujian Validitas Konstruk (Construct Validity) 
Validitas konstruk dilakukan dengan menggunakan pendapat 
para ahli (judgment exspert). Dalam hal ini setelah instrumen 





berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan 
ahli. 
b. Pengujian Validitas Isi (Content Validity) 
Validitas isi adalah derajat dimana sebuah tes mengukur 
substansi yang ingin diukur. Instrumen yang harus mempunyai 
validitas isi adalah instrumen yang berbentuk test yang sering 
digunakan untuk mengukur hasil belajar dan mengukur efektivitas 
pelaksanaan program dan tujuan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini menggunakan 
validitas isi dan validitas konstruk. Untuk menguji validitas isi dapat 
digunakan pendapat dari ahli (judgment expert). Validitas isi dilihati 
dari kisi-kisi instrumen, sedangkan validitas konstruk dilihat dari 
materi pembelajaran. Butir instrumen dikonsultasikan kepada dosen 
ahli dan guru SMK Negeri 1 Pengasih. Para ahli diminta pendapatnya 
tentang instrumen yang telah disusun. Kriteria pemilihan judgment 
expert dalam penelitian ini adalah seorang yang ahli dalam bidangnya. 
Validasi instrumen yang dilakukan untuk mengungkap beberapa aspek 
yang dapat dilihat dari beberapa indikator seperti kesesuaian dengan 
materi, keterbacaan dan ketepatan pembobotan. 
Judgment expert yang diminta untuk memberi validasi adalah : 
a. Ahli Materi Pembelajaran 
Ahli materi pembelajaran yang dimohon untuk memberikan 





ini ada dua ahli (judgment expert). Masing-masing judgment expert 
menjadi validator ahli materi pembelajaran untuk memvalidasi 
instrumen materi pembelajaran tentang permintaan dan penawaran 
dengan media handout. Adapun hasil penilaian ahli materi 
pembelajaran berdasarkan judgment expert adalah dinyatakan 
layak digunakan dengan revisi, kemudian peneliti memperbaiki 
sesuai saran yaitu ditambahkannya materi elastisitas permintaan 
dan penawaran. 
b. Ahli Metode Pembelajaran 
Ahli metode pembelajaran memberikan validasi pada 
instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Penelitian 
ini menggunakan dua ahli (judgment expert). Masing-masing 
judgment expert menjadi validator ahli metode untuk memvalidasi 
perangkat pembelajaran yang digunakan untuk penelitian berupa 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Adapun hasil penilaian ahli 
metode pembelajaran berdasarkan judgment expert adalah 
dinyatakan layak digunakan dengan revisi, kemudian peneliti 
memperbaiki sesuai saran yaitu pada RPP perlunya ditambahkan 
siklus  dan observer. 
c. Ahli Evaluasi 
Ahli evaluasi memberikan validasi dalam bentuk tes 
peningkatan hasi belajar siswa yang berupa tes pilihan ganda dan 





Masing-masing judgment expert yang menjadi validator ahli 
evaluasi untuk memvalidasi tes hasil belajar siswa. Adapun hasil 
penilaian ahli evaluasi berdasarkan judgment expert adalah 
dinyatakan layak digunakan dengan revisi, peneliti memperbaiki 
sesuai saran yaitu opsi pilihan ganda harus sama panjangnya. 
Berdasarkan hasil penilaian dari judgment expert di atas 
menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang akan digunakan 
dapat dijadikan acuan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 
(valid) dan sudah layak untuk digunakan dalam pengambilan data. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Data penilaian Hasil Belajar siswa diperoleh melalui soal yang 
dikerjakan secara individu oleh siswa dari peneliti. Dalam penelitian ini, 
analisis data yang digunakan merupakan analisis data kuantitatif.  
Analisis akan dilakukan pada setiap siklus. Hasil tes awal setiap 
siklus selalu dibandingkan dengan hasil tes akhir. Kemudian hasil tes akhir 
siklus I akan dibandingkan dengan siklus II. Jika terdapat kenaikan pada 
data diasumsikan Metode Pembelajaran Treasure Hunt dapat 
meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Ekonomi siswa. Berikut ini 








Analisis Data Kuantitatif 
a. Menghitung skor aktivitas pada setiap aspek yang diamati 
menggunakan rumus : 
Nilai siswa = 
                             
            
 x 100 % 
(Sugiyono, 2012: 137) 
b. Menghitung hasil belajar siswa dengan menggunakan rumus : 
Ketuntasan belajar 
= 
                                               
                             
 x 100% 
(Mulyasa, 2007: 199) 
 
H. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas dengan judul Peningkatan Aktivitas 
Belajar dan Hasil Belajar Ekonomi  dengan Metode Treasure Hunt Pada 
Siswa Kelas X PM 2 Di SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2015/2016 
minimal dilaksanakan dalam dua siklus, tetapi apabila indikator 
keberhasilan belum tercapai maka dilaksanakan siklus selanjutnya. 
 
1. Siklus I 
a. Perencanaan (planning) 
Pada tahap perencanaan, peneliti berdiskusi dengan guru 
mata pelajaran Ekonomi  kelas X PM 2 SMK Negeri 1 Pengasih 





Selanjutnya peneliti menyusun rencana kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam siklus I serta menyusun tes yang akan 
diberikan kepada siswa.  
b. Pelaksanaan tindakan (acting) 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu 
menerapkan strategi pembelajarn aktif dengan metode Treasure 
Hunt dalam proses pembelajaran pada Mata Pelajaran Ekonomi . 
Penelitian tindakan mengacu pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun akan tetapi bersifat fleksibel dan 
dapat berubah sesuai dengan kondisi yang terjadi di dalam kelas. 
c. Pengamatan (observation) 
Tahap pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan tahap 
pelaksanaan tindakan yaitu dengan mengamati proses pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran Treasure Hunt. 
Pengamatan dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 
kelebihan maupun kendala atau permasalahan yang terjadi selama 
proses pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran aktif 
dengan metode Treasure Hunt. 
d. Refleksi (reflection) 
Pada tahap ini, peneliti bersama dengan guru melakukan 
evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran aktif Treasure Hunt. Evaluasi berkaitan dengan 





pembelajaran. Pada tahap ini peneliti juga menilai dan 
menganalisis hasil pre test dan post test yang telah dikerjakan oleh 
siswa untuk mengetahui jumlah siswa yang sudah mencapai KKM 
maupun siswa yang belum mencapai KKM pada siklus I. 
2. Siklus II 
Langkah-langkah dalam siklus II sama dengan langkah-langkah 
dalam siklus I yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan 
dan refleksi. Akan tetapi dalam siklus II dilakukan perbaikan atas 
kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam siklus I. Pada tahap 
refleksi siklus II digunakan untuk menganalisis aktivitas dan hasil 
belajar siswa. Apabila aktivitas dan hasil belajar siswa pada siklus II 
belum mengalami peningkatan, maka dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Untuk mengetahui apakah metode penerapan metode treasure hunt 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, peneliti merumuskan 
indikator keberhasilan sebagai berikut: 
1. Dengan diterapkannya metode treasure hunt, penelitian berhasil 
apabila terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa. Selain itu, 
pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila minimal 75% 
peserta didik terlibat secara aktif, baik secara visual, oral, listening, 





2. Dengan diterapkannya metode treasure hunt, penelitian berhasil 
apabila terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, 
pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila minimal 75% 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
1. Profil Tempat Penelitian 
SMK Negeri 1 Pengasih merupakan salah satu lembaga Pendidikan 
Menengah Kejuruan di Daerah Istimewa Yogyakarta yang berlokasi di 
Jalan Kawijo No. 11, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. 
Sekolah ini didirikan pada tanggal 1 Januari 1968, sebelumnya bernama 
SMEA Negeri Wates. Bergantinya nama tersebut berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor: 162/UKK.3/1968 tanggal 2 Januari 1968. SMK Negeri 1 Pengasih 
mempunyai 6 program studi yaitu Administrasi Perkantoran, Akomodasi 
Perhotelan, Akuntansi, Busana, Multimedia dan Pemasaran. 
2. Visi dan Misi 
SMK Negeri 1 Pengasih memiliki Visi dan Misi sebagai berikut: 
a. Visi: 
Menjadi lembaga Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 
bertaraf internasional untuk menghasilkan SDM yang 
taqwa dan profesional, mempunyai unjuk kerja dan mampu 
berkompetisi di tingkat nasional dan internasional. 
b. Misi: 
1) Melaksanakan pendidikan dan latihan yang berwawasan 





a) Pendidik dan tenaga kependidikan yang kompeten. 
b) Kurikulum yang sesuai dengan pasar nasional dan 
internasional. 
c) Sarana dan prasarana yang memadai serta lingkungan 
yang kondusif. 
d) Jalinan kerjasama dengan stakeholders 
2) Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan CBT, PBT 
dan Lifeskill untuk membentuk tamatan yang profesional. 
3) Melaksanakan pembinaan kesiswaan yang terstruktur untuk 
membentuk insan yang taqwa. 
4) Melaksanakan pengabdian masyarakat. 
5) Menerapkan manajemen berbasis Sistem Manajemen Mutu 
(SMM) ISO 9001: 2008. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 1 Maret 
2016 dan Selasa tanggal 8 Maret 2016. Pertemuan dilaksanakan 
pada jam ke 8 dan ke 9. Materi yang dipelajari pada siklus I adalah 
mengenai permintaan dan hukum permintaan. Langkah-langkah 
pelaksanaan dalam siklus I adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan (planning) 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I sudah 





(berburu harta karun). Pembelajaran ini terasa menyenangkan 
karena pembelajaran yang biasanya hanya menggunakan 
metode ceramah atau power point. Penerapan metode 
pembelajaran yang baru ini, diharapkan bisa meningkatkan 
Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Ekonomi siswa. 
Pada tahap perencanaan pada siklus I, peneliti 
melakukan diskusi dengan guru Ekonomi. Awalnya diskusi 
dengan mengkonsultasikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) Permintaan, Penawaran dan Harga Keseimbangan 
kepada guru Ekonomi. Peneliti juga berkoordinasi mengenai 
langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode treasure 
hunt, pre-test/post-test, soal diskusi dan pembagian kelompok 
dalam pembelajaran. Peneliti menyiapkan lembar observasi 
yang akan digunakan dalam penilaian Aktivitas Belajar. 
Pembagian kelompok berdasarkan nilai akademis siswa 
sehingga setiap kelompok mempunyai tingkat yang berbeda-
beda. Kelas dibagi menjadi 6 kelompok, dengan dua kelompok 
beranggotakan 6 siswa dan empat kelompok beranggotakan 5 
siswa dari jumlah keseluruhan ada 32 siswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan (acting) 
Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi dari 





yang sudah dibuat oleh peneliti sebelumnya. Pelaksanaan 
tindakan pada siklus I ini dilaksanakan oleh guru dalam satu 
pertemuan. Materi yang dibahas oleh guru selama pertemuan 
yaitu mengenai pengertian permintaan, hukum permintaan, 
kurva permintaan, faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan. Secara rinci pelaksanaan tindakan pada siklus I 
adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan pertama 
Pertemuan dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 1 
Maret 2016 jam ke 8 dan ke 9, dengan alokasi waktu 2 x 45 
menit. Kegiatan dilaksanakan mulai pukul 13.15-14.45 WIB. 
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru dan peneliti 
memasuki kelas, mengucapkan salam dilanjut dengan berdoa 
bersama dan mengecek presensi siswa. Pada pertemuan ini 
pembelajaran diikuti oleh 32 siswa. Guru mengecek presensi 
siswa selanjutnya menyampaikan Kompetensi Dasar yang akan 
dipelajari. Guru menjelaskan teknik pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pembelajaran yaitu metode treasure hunt dan 
tujuan yang akan dicapai. Kegiatan selanjutnya yaitu 
melaksanakan pre test. Siswa sempat terkejut tetapi masih bisa 





Guru selanjutnya membagikan lembar soal sekaligus 
lembar jawaban. Waktu untuk mengerjakan soal pre test adalah 
15 menit. Saat waktu habis, peneliti mengambil lembar soal 
dan jawaban. Guru kemudian melanjutkan pembelajaran 
dengan menjelaskan materi mengenai permintaan secara sekilas 
sampai jam 13.40 WIB. Setelah menjelaskan, peneliti 
kemudian dilanjutkan dengan pembentukan kelompok. Kelas 
dibagi menjadi menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok Merah, 
Biru Muda, Biru Tua, Hijau, Kuning dan Ungu. Kelompok ini 
didasarkan dengan kartu petunjuk (clue) yang akan ditempuh 
setiap kelompok untuk menemukan harta karun. Dua kelompok 
beranggotakan 6 siswa dan empat kelompok beranggotakan 5 
siswa. 
Awalnya setiap kelompok diberi starter clue (petunjuk 
awal) yang berupa kartu harta karun, pada setiap kartu terdapat 
soal yang menyangkut materi pembelajaran dan harus dijawab 
bekerja sama di dalam kelompok tersebut. Untuk mendapatkan 
harta karun setiap kelompok harus menempuh 5 clue 
(petunjuk). Clue tersebut telah disembunyikan sebelumnya oleh 
peneliti, sehingga untuk mendapatkan clue selanjutnya harus 
mencari petunjuk yang ada di clue yang pertama begitu 
seterusnya. Clue disembunyikan di tempat yang tidak kasat 





dan di sudut-sudut ruang kelas. Harta karun akan didapatkan 
setelah mendapatkan clue yang paling terakhir. Setiap 
kelompok mempunyai jalur yang berbeda untuk mendapatkan 
harta karun. 
Guru juga menginstruksikan kepada siswa jika belum 
jelas untuk bertanya. Selama berdiskusi tentang materi soal di 
dalam kartu harta karun, ada beberapa siswa bertanya kepada 
peneliti. Masih ada siswa yang kurang konsentrasi terhadap 
soal di dalam kartu tersebut, ada yang masih berbincang-
bincang dengan temannya, ada juga yang saling bertanya tetapi 
kepada kelompok lainnya. Setelah semua kelompok sudah 
menyelesaikan diskusi di 5 clue yang berisi soal materi, setiap 
kelompok mendapatkan harta karun tersebut, yaitu berupa 
penghargaan pembelajaran yang bisa memotivasi siswa untuk 
belajar lebih giat lagi. 
Pukul 14.40 diskusi selesai dan siswa kembali ke 
tempat masing-masing. Kegiatan dilanjutkan dengan 
menyimpulkan materi pembelajaran pada pertemuan hari ini 
dan menyampaikan materi pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya dan menasehati siswa untuk belajar lebih giat lagi 
dalam mengerjakan soal untuk post test. Guru juga 





kembali materi yang di sampaikan. Pembelajaran diakhiri 
dengan doa dan salam. 
 
2) Pertemuan kedua 
Pertemuan dilaksanakan pada hari Selasa 8 Maret 2016 
jam ke 8 dan 9 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Kegiatan 
dimulai pukul 13.15-14.15 WIB. Kegiatan pembelajaran 
dimulai dengan guru dan peneliti memasuki kelas, 
mengucapkan salam dilanjut dengan berdoa bersama dan 
mengecek presensi siswa. Pada pertemuan ini pembelajaran 
diikuti oleh 32 siswa. Guru mengecek presensi siswa 
selanjutnya menyampaikan Kompetensi Dasar yang akan 
dipelajari. Guru masih menggunakan teknik pembelajaran yang 
akan digunakan dalam pembelajaran yaitu metode treasure 
hunt dan tujuan yang akan dicapai. 
Guru kemudian melanjutkan pembelajaran dengan 
mengumpulkan kelompok yang sebelumnya sudah dibuat 
kelompoknya. Kelas masih dibagi menjadi menjadi 6 
kelompok, yaitu kelompok Merah, Biru Muda, Biru Tua, Hijau, 
Kuning dan Ungu. Kelompok ini didasarkan dengan kartu 





menemukan harta karun. Dua kelompok beranggotakan 6 siswa 
dan empat kelompok beranggotakan 5 siswa. 
Awalnya setiap kelompok diberi starter clue (petunjuk 
awal) yang berupa kartu harta karun, pada setiap kartu terdapat 
soal yang menyangkut materi pembelajaran dan harus di jawab 
bekerja sama di dalam kelompok tersebut. Untuk mendapatkan 
harta karun setiap kelompok harus menempuh 5 clue 
(petunjuk). Clue tersebut telah disembunyikan sebelumnya oleh 
peneliti, sehingga untuk mendapatkan clue selanjutnya harus 
mencari petunjuk yang ada di clue yang pertama begitu 
seterusnya. Clue disembunyikan di tempat yang tidak kasat 
mata, seperti berada di pot tanaman, di jendela kelas, di poster 
dan di sudut-sudut ruang kelas. Harta karun akan didapatkan 
setelah mendapatkan clue yang paling terakhir. Setiap 
kelompok mempunyai jalur yang berbeda untuk mendapatkan 
harta karun. 
Selama berdiskusi tentang materi soal di dalam kartu 
harta karun, ada beberapa siswa bertanya kepada peneliti. Di 
dalam pertemuan kedua siswa semakin aktif dalam 
berpendapat, bertanya jika tidak tahu, semakin bisa menjawab 
soal-soal yang ada di kartu treasure hunt. Setelah semua 
kelompok sudah menyelesaikan diskusi di 5 clue yang berisi 





yaitu berupa penghargaan pembelajaran yang bisa memotivasi 
siswa untuk belajar lebih semangat lagi. 
Pukul 14.20 diskusi selesai dan siswa kembali ke 
tempat masing-masing. Kegiatan dilanjutkan dengan post test. 
Peneliti selanjutnya membantu membagikan lembar soal dan 
lembar jawaban. Waktu mengerjakan soal post test adalah 20 
menit. Setelah waktu habis, peneliti menarik lembar soal 
sekaligus lembar jawabannya. Kegiatan dilanjutkan dengan 
menyimpulkan materi pembelajaran pada pertemuan hari ini 
dan menyampaikan materi pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya dan menasehati siswa untuk belajar lebih semangat 
lagi. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa untuk 
sering membaca kembali materi yang di sampaikan. 
Pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam. 
c. Pengamatan (observation) 
Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran 
berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan observer 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan 
sebelumnya. Berdasarkan hasil kegiatan yang telah 
dideskripsikan di atas, maka diperoleh data persentase 






1) Deskripsi Aktivitas Belajar 
Aktivitas Belajar di dalam siklus I dianalisis 
berdasarkan data yang diperoleh dari lembar observasi 
Aktivitas Belajar yang dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Penilaian Aktivitas Belajar 
dilakukan dengan memberikan skor (0-2) berdasarkan 
kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. Skor ditentukan 
berdasarkan kemunculan indikator yang diperoleh dari hasil 
observasi selama proses pembelajaran. Hasil perhitungan 
persentase Aktivitas Belajar dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Aktivitas Belajar Siklus I 
Indikator Aktivitas Belajar Kategori Persentase 
Membaca materi pelajaran 
Tidak aktif 0% 
Cukup aktif 39,75% 
Aktif 60,25% 
Memperhatikan saat guru 
menerangkan 
Tidak aktif 3,12% 
Cukup aktif 43,75% 
Aktif 53,12% 
Bertanya kepada guru atau 
teman saat pembelajaran 
berlangsung 
Tidak aktif 0% 




Tidak aktif 3,125% 






Mencatat materi pelajaran 
yang telah dijelaskan oleh 
guru 
Tidak aktif 0% 
Cukup aktif 53,12% 
Aktif 46,875% 
Berdiskusi dengan sesama 
anggota kelompoknya 
Tidak aktif 0% 
Cukup aktif 50% 
Aktif 50% 
Antusias dalam mengikuti 
pembelajaran yang 
berlangsung 
Tidak aktif 0% 
Cukup aktif 43,75% 
Aktif 56,25% 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui dari indikator 
aktivitas, indikator siswa yang aktif membaca materi pelajaran 
60,25%, memperhatikan saat guru menerangkan 53,12%, 
bertanya kepada guru atau teman saat pembelajaran 
berlangsung 53,12%, mendengarkan penjelasan guru 50%, 
mencatat materi pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru 
46,87%, berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya 50% 
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung 
56,25%. Hal ini memberikan kesimpulan bahwa Aktivitas 
Belajar siswa di dalam siklus I masih rendah dan belum 





2) Deskripsi Hasil Belajar 
Hasil Belajar Ekonomi pada siklus I diperoleh dari pre 
test dan post test yang dilakukan selama pelaksanaan tindakan. 
Pre test dilaksanakan pada awal siklus dan post test 
dilaksanakan pada akhir siklus. Hasil Belajar Ekonomi selama 
siklus I dapat dilihat di tabel 5. 
Tabel 5. Hasil pre test dan post test Siklus I 
No Keterangan Pre Test Post Test 
1 Nilai Tertinggi 80 92 
2 Nilai Terendah 40 50 
 
Persentase siswa yang mencapai KKM 75 dan yang 
belum mencapai KKM dapat dilihat di tabel 6. 
Tabel 6. Siswa yang sudah dan belum mencapai KKM 
Siklus I 
Keterangan 
Jumlah siswa Persentase 
<75 >75 <75 >75 
Pre Test 26 6 81,25% 18,75% 






Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan dari pre test ke post test di dalam siklus I. 
Nilai post test lebih tinggi daripada pre test. Siswa yang 
mencapai KKM pada saat pre test adalah 18,75%, sedangkan 
nilai post test siswa yang mencapai KKM adalah 34,37%. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan di 
kelas X Pemasaran 2 SMK Negeri 1 Pengasih dapat dinyatakan 
bahwa pada siklus I belum menunjukkan keberhasilan 
tindakan, karena aktivitas belajar masih rendah dan hasil 
belajar masih banyak yang belum mencapai nilai KKM, oleh 
karena itu perlunya perencanaan yang lebih baik untuk 
melanjutkan ke siklus II. 
d. Refleksi (reflecting) 
Setelah dilaksanakan pembelajaran pada siklus I 
penerapan metode treasure hunt ini belum menunjukkan hasil 
yang maksimal sehingga perlunya dilaksanakan tindakan 
selanjutnya agar lebih baik lagi. Peneliti melakukan refleksi 
tentang kekurangan-kekurangan pada siklus I, refleksi 
dilakukan dengan memperhatikan hasil observasi, hasil tes dan 
pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Dari kegiatan refeksi dapat diketahui permasalahan atau 





treasure hunt. Kendala yang ada di dalam siklus I diantaranya 
yaitu sebagai berikut: 
1) Awalnya guru masih membutuhkan penyesuaian dan 
sedikit kesulitan dalam mengkondisikan siswa pada saat 
model pembelajaran treasure hunt berlangsung, karena 
belum pernah menerapkan sebelumnya. 
2) Alokasi waktu diskusi yang direncanakan kurang tepat, 
karena siswa masih berkutat dengan soal yang diberikan 
saat pembelajaran berlangsung. Adanya kendala seperti ini, 
guru perlu mengkondisikan siswa agar waktu yang telah 
dialokasikan dapat digunakan dengan efisien. 
3) Hasil post test siklus I menunjukkan 11 siswa atau 34,37% 
siswa sudah mencapai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 
75. Akan tetapi ketuntasan masih belum dapat mencapai 
kriteria keberhasilan pembelajaran yaitu minimal 75% 
siswa di dalam kelas dapat mencapai KKM. 
Selain adanya kendala yang dihadapi pada siklus I, penerapan 
model pembelajaran treasure hunt juga memiliki kelebihan, 
diantaranya yaitu : 
1) Model pembelajaran treasure hunt memberikan kebebasan 
siswa dalam memahami materi pelajaran baik dengan 
mencari tahu pada sumber belajar, berdiskusi dengan teman 





2) Dalam pembelajaran diskusi memang sangat penting, yaitu 
melatih siswa untuk bekerja sama dalam memecahkan 
masalah atau saling membantu memberikan pemahaman 
sehingga bisa diselesaikan dengan baik. 
3) Soal yang diberikan kepada siswa membantu siswa untuk 
banyak berlatih. Latihan tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 15 
Maret 2016 dan 22 Maret 2016. Pertemuan dilaksanakan pada jam ke 8 
dan ke 9. Materi yang dipelajari pada siklus II adalah mengenai 
penawaran dan hukum penawaran. Langkah-langkah pelaksanaan 
dalam siklus II adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan di dalam siklus II merupakan 
kelanjutan dari siklus I dan di dalam siklus ini bersifat 
perbaikan dari siklus I. Di dalam penerapan perbaikan ini 
diharapkan bisa mengatasi kekurangan dari siklus I, 
sehingga pelaksanaan siklus I bisa berjalan dengan lebih 
baik lagi. Perbaikan di antaranya di dalam siklus II ini 
adalah guru lebih mengontrol di dalam pembelajaran 
menggunakan metode treasure hunt tersebut, supaya siswa 





pembelajaran guru lebih memotivasi siswa untuk berani 
aktif baik dalam disuksi maupun saat menggunakan metode 
treasure hunt. 
Perencanaan dilanjutkan dengan peneliti berdisukusi 
bersama guru tentang pre test dan post test yang akan 
dilaksanakan di siklus II. Kemudian mengkonsultasikan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar 
observasi aktivitas belajar dan kartu harta karun (soal 
disuksi kelompok). 
b. Pelaksanaan tindakan (acting) 
Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi dari 
perencanaan yang sudah direncanakan. Berpedoman pada 
RPP yang sudah dibuat oleh peneliti sebelumnya. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilaksanakan dalam 
satu pertemuan. Materi yang dibahas selama pertemuan 
yaitu mengenai pengertian pernawaran, hukum penawaran, 
kurva penawaran, faktor-faktor yang mempengaruhi 
penawaran. Secara rinci pelaksanaan tindakan pada siklus II 
adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan ketiga 
Pertemuan dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 15 
Maret 2016 jam ke 8 dan ke 9, dengan alokasi waktu 2 x 45 





WIB. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru dan 
peneliti memasuki kelas, mengucapkan salam dilanjut 
dengan berdoa bersama dan mengecek presensi siswa. Pada 
pertemuan ini pembelajaran diikuti oleh 32 siswa. Guru 
mengecek presensi siswa selanjutnya menyampaikan 
Kompetensi Dasar yang akan dipelajari. Kegiatan 
selanjutnya yaitu melaksanakan pre test. Siswa sudah tidak 
terkejut ataupun kaget tentang adanya pre test tersebut 
karena pada siklus I sudah dijelaskan tujuan dari pre test 
tersebut. 
Guru selanjutnya membagikan lembar soal 
sekaligus lembar jawaban. Waktu untuk mengerjakan soal 
pre test adalah 15 menit. Saat waktu habis, peneliti 
mengambil lembar soal dan jawaban. Pembelajaran 
dilanjutkan dengan menjelaskan materi mengenai 
permintaan secara sekilas sampai jam 13.45 WIB. Setelah 
menjelaskan, kemudian dilanjutkan dengan pembentukan 
kelompok. Kelas dibagi menjadi menjadi 6 kelompok, 
masih dengan warna kelompok yang sama yaitu kelompok 
Merah, Biru Muda, Biru Tua, Hijau, Kuning dan Ungu. 
Kelompok ini didasarkan dengan kartu petunjuk (clue) 





harta karun. Dua kelompok beranggotakan 6 siswa dan 
empat kelompok beranggotakan 5 siswa. 
Awalnya seperti biasanya setiap kelompok diberi 
starter clue (petunjuk awal) yang berupa kartu harta karun, 
pada setiap kartu terdapat soal yang menyangkut materi 
pembelajaran dan harus dijawab bekerja sama di dalam 
kelompok tersebut. Untuk mendapatkan harta karun setiap 
kelompok harus menempuh 5 clue (petunjuk). Clue tersebut 
telah disembunyikan sebelumnya oleh peneliti, sehingga 
untuk mendapatkan clue selanjutnya harus mencari 
petunjuk yang ada di clue yang pertama begitu seterusnya. 
Clue disembunyikan di tempat yang berbeda daripada 
siklus I dan tidak kasat mata, seperti berada di balik dekat 
meja siswa, di balik papan tulis, di sudut-sudut kelas. Harta 
karun akan didapatkan setelah mendapatkan clue yang 
paling terakhir. Setiap kelompok mempunyai jalur yang 
berbeda untuk mendapatkan harta karun. 
Selama berdiskusi tentang materi soal di dalam 
kartu harta karun, siswa aktif dalam bertanya kepada guru, 
mencatatat apa yang guru terangkan, mendengarkan apa 
yang guru terangkan. Keaktifan juga ditambah saat kerja 
sama setiap kelompok bisa mengeluarkan pendapat masing-





diskusi di 5 clue yang berisi soal materi, setiap kelompok 
mendapatkan harta karun tersebut, yaitu berupa peralatan 
tulis, berupa spidol. 
Pukul 14.25 diskusi selesai dan dilanjutkan dengan 
menyimpulkan materi pembelajaran pada pertemuan hari 
ini. Pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam. 
2) Pertemuan keempat 
Pertemuan dilaksanakan pada hari Selasa 22 Maret 
2016 jam ke 8 dan 9 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. 
Kegiatan dimulai pukul 13.15-14.15 WIB. Kegiatan 
pembelajaran dimulai dengan guru dan peneliti memasuki 
kelas, mengucapkan salam dilanjutkan dengan berdoa 
bersama dan mengecek presensi siswa. Pada pertemuan ini 
pembelajaran diikuti oleh 32 siswa. Guru mengecek 
presensi siswa selanjutnya menyampaikan Kompetensi 
Dasar yang akan dipelajari. Guru masih menggunakan 
teknik pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pembelajaran yaitu metode treasure hunt dan tujuan yang 
akan dicapai. 
Guru kemudian melanjutkan pembelajaran dengan 
mengumpulkan kelompok yang sebelumnya sudah dibuat 
kelompoknya. Kelas masih dibagi menjadi menjadi 6 





Hijau, Kuning dan Ungu. Kelompok ini didasarkan dengan 
kartu petunjuk (clue) yang akan ditempuh setiap kelompok 
untuk menemukan harta karun. Dua kelompok 
beranggotakan 6 siswa dan empat kelompok beranggotakan 
5 siswa. 
Awalnya setiap kelompok diberi starter clue 
(petunjuk awal) yang berupa kartu harta karun, pada setiap 
kartu terdapat soal yang menyangkut materi pembelajaran 
dan harus di jawab bekerja sama di dalam kelompok 
tersebut. Untuk mendapatkan harta karun setiap kelompok 
harus menempuh 5 clue (petunjuk). Clue tersebut telah 
disembunyikan sebelumnya oleh peneliti, sehingga untuk 
mendapatkan clue selanjutnya harus mencari petunjuk yang 
ada di clue yang pertama begitu seterusnya. Clue 
disembunyikan di tempat yang tidak kasat mata, seperti 
berada di pot tanaman, di jendela kelas, di poster dan di 
sudut-sudut ruang kelas. Harta karun akan didapatkan 
setelah mendapatkan clue yang paling terakhir. Setiap 
kelompok mempunyai jalur yang berbeda untuk 
mendapatkan harta karun. 
Selama berdiskusi tentang materi soal di dalam 
kartu harta karun, ada beberapa siswa bertanya kepada 





bertanya, membaca materi pelajaran, mencatat apa yang 
telah dijelaskan oleh guru, antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Setelah semua kelompok sudah 
menyelesaikan diskusi di 5 clue yang berisi soal materi, 
setiap kelompok mendapatkan harta karun tersebut, yaitu 
berupa alat tulis pensil. 
Pukul 14.20 diskusi selesai dan siswa kembali ke 
tempat masing-masing. Kegiatan dilanjutkan dengan post 
test. Peneliti selanjutnya membantu membagikan lembar 
soal dan lembar jawaban. Waktu mengerjakan soal post test 
adalah 20 menit. Setelah waktu habis, peneliti menarik 
lembar soal sekaligus lembar jawabannya. Kegiatan 
dilanjutkan dengan guru dan siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran pada pertemuan hari ini. Pembelajaran 
diakhiri dengan doa dan salam. 
c. Pengamatan (observation) 
Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran 
berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. 
Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dideskripsikan di 
atas, maka diperoleh data persentase Aktivitas Belajar dan 





a. Deskripsi Aktivitas Belajar 
Aktivitas Belajar di dalam siklus II dianalisis 
berdasarkan data yang diperoleh dari lembar observasi 
Aktivitas Belajar yang dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Penilaian Aktivitas Belajar 
masih sama seperti yang dilakukan di siklus I dengan 
memberikan skor (0-2) berdasarkan kriteria yang sudah 
ditentukan. Skor ditentukan berdasarkan kemunculan 
indikator yang diperoleh dari hasil observasi selama 
proses pembelajaran. Skor selanjutnya dihitung 
persentasenya. Hasil perhitungan persentase Aktivitas 
Belajar dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Aktivitas Belajar Siklus II 
Indikator Aktivitas Belajar Kategori Persentase 
Membaca materi pelajaran 
Tidak aktif 0% 
Cukup aktif 12,5% 
Aktif 87,5% 
Memperhatikan saat guru 
menerangkan 
Tidak aktif 0% 
Cukup aktif 18,5% 
Aktif 81,25% 
Bertanya kepada guru atau 
teman saat pembelajaran 
berlangsung 
Tidak aktif 0% 








Tidak aktif 0% 
Cukup aktif 21,5% 
Aktif 78,5% 
Mencatat materi pelajaran 
yang telah dijelaskan oleh 
guru 
Tidak aktif 0% 
Cukup aktif 21,5% 
Aktif 78,5% 
Berdiskusi dengan sesama 
anggota kelompoknya 
Tidak aktif 0% 
Cukup aktif 15,62% 
Aktif 84,37% 
Antusias dalam mengikuti 
pembelajaran yang 
berlangsung 
Tidak aktif 0% 
Cukup aktif 12,5% 
Aktif 87,5% 
 
b. Deskripsi Hasil Belajar 
Hasil Belajar Ekonomi pada siklus II diperoleh 
dari hasil pre test dan post test yang dilakukan selama 
pelaksanaan tindakan. Pre test dilaksanakan pada awal 
siklus dan post test dilaksanakan pada akhir siklus. 








Tabel 8. Hasil pre test dan post test Siklus II 
No Keterangan Pre Test Post Test 
1 Nilai Tertinggi 90 100 
2 Nilai Terendah 50 62 
 
Persentase siswa yang mencapai KKM 75 dan 
yang belum mencapai KKM dapat dilihat di tabel 9. 
Tabel 9. Siswa yang sudah dan belum mencapai 
KKM Siklus II 
Keterangan 
Jumlah siswa Persentase 
<75 >75 <75 >75 
Pre Test 16 16 50% 50% 
Post Test 4 28 12,5% 87,5% 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui 
bahwa terjadi peningkatan dari pre test ke post test di 
dalam siklus I. Nilai post test lebih tinggi daripada pre 
test. Siswa yang mencapai KKM pada saat pre test 
adalah 50%, sedangkan nilai post test siswa yang 





Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilaksanakan di kelas X Pemasaran 2 SMK Negeri 1 
Pengasih dapat dinyatakan bahwa pada siklus II telah 
menunjukkan adanya keberhasilan. Hal ini di ketahui 
dengan adanya Aktivitas Belajar setiap indikator 
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hasil 
Belajar siswa juga mengalami peningkatan. Siswa yang 
mencapai KKM lebih dari 75% yaitu sebanyak 28 siswa 
atau sebesar 87,5%. 
d. Refleksi (reflecting) 
Penerapan metode treasure hunt untuk 
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar telah 
dilakukan di siklus II.  Pada tahap refleksi ini peneliti dan 
guru berdiskusi mengenai pembelajaran yang terlaksana 
menggunakan penerapan metode treasure hunt dan dengan 
memperhatikan data siswa yang di antaranya hasil pre test, 
post test dan lembar observasi. 
Dalam diskusi antara peneliti dan guru, 
pembelajaran berjalan sesuai dengan perencanaan, tidak ada 
kendala yang begitu besar dan juga dapat meningkatkan 
aktivitas belajar dan hasil belajar ekonomi dengan 





Berdasarkan data di atas, penelitian dapat 
dihentikan di siklus II karena telah memenuhi kriteria 
keberhasilan atau tujuan penelitian ini. Persentase aktivitas 
belajar dan hasil belajar pada siklus II ini telah mencapai 
indikator keberhasilan lebih dari 75%. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas X PM 2 SMK 
Negeri 1 Pengasih tahun ajaran 2015/2016 dengan menerapkan model 
pembelajaran treasure hunt pada mata pelajaran Ekonomi ini bertujuan 
untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Treasure 
hunt merupakan metode permainan berburu harta karun dengan cara 
menyediakan petunjuk untuk mencari harta karun.  Keberhasilan 
penelitian tercapai apabila siswa telah mampu menguasai materi yang 
dipelajari dan siswa aktif dalam pembelajaran. Penguasaan materi dapat 
digambarkan melalui nilai yang diperoleh. Berdasarkan data dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa telah mengalami 
peningkatan. 
Pembelajaran treasure hunt merupakan pembelajaran yang 
menyenangkan. Pembelajaran menyenangkan (joyfull instruction) 
merupakan suatu proses pembelajaran yang didalamnya terdapat suatu 
kohesi yang kuat antara guru dan siswa, tanpa ada perasaan terpaksa dan 
tertekan. Pembelajaran menyenangkan juga adanya pola hubungan baik 





siswa sebagai mitra belajar siswa, bahkan dalam hal tertentu tidak 
menutup kemungkinan guru belajar dari siswanya. Dalam hal ini perlu 
diciptakan suasana yang demokratis dan tidak ada beban, baik guru 
maupun siswa dalam melakukan proses pembelajaran (Rusman, 
2011:326). 
Berdasarkan data yang diperoleh dengan tes, observasi dan 
dokumentasi dalam penelitian ini pendukung untuk menjawab rumusan 
masalah yaitu Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar Ekonomi 
Dengan Metode Treasure Hunt Pada Siswa Kelas X PM 2 Tahun Ajaran 
2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan dengan empat tahapan yaitu, 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian 
ini berlangsung lancar dan baik. Peningkatan aktivitas belajar siswa dan 
hasil belajar siswa akan dibahas sebagai berikut: 
1. Peningkatan Aktivitas Belajar 
Berdasarkan data yang diperoleh mengenai aktivitas belajar 
selama penelitian ini telah menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 
belajar dari siklus I ke siklus II dengan menggunakan metode treasure 
hunt. Data sudah dianalisis menggunakan persentase pada setiap 
indikator aktivitas belajar, kemudian persentase akan dibandingkan 
antara persentase siklus I dan persentase siklus II untuk mengetahui 





menunjukkan peningkatan aktivitas belajar kelas X PM 2 SMK Negeri 
1 Pengasih. 




Kategori Siklus I Siklus II 
Membaca materi 
pelajaran 
Tidak aktif 0% 0% 
Cukup aktif 39,75% 12,5% 
Aktif 60,25% 87,5% 
Memperhatikan saat 
guru menerangkan 
Tidak aktif 3,12% 0% 
Cukup aktif 43,75% 18,5% 
Aktif 53,12% 81,25% 
Bertanya kepada 
guru atau teman saat 
pembelajaran 
berlangsung 
Tidak aktif 0% 0% 
Cukup aktif 46,87% 12,5% 
Aktif 53,12% 87,5% 
Mendengarkan 
penjelasan guru 
Tidak aktif 3,125% 0% 
Cukup aktif 46,875% 21,5% 
Aktif 50% 78,5% 
Mencatat materi 
pelajaran yang telah 
dijelaskan oleh guru 
Tidak aktif 0% 0% 
Cukup aktif 53,12% 21,5% 




Tidak aktif 0% 0% 










Tidak aktif 0% 0% 
Cukup aktif 43,75% 12,5% 
Aktif 56,25% 87,5% 
 
Peningkatan persentase aktivitas belajar siswa siklus I dan 
siklus II juga disajikan dalam bentuk diagram batang pada gambar 3 
yang berkategori aktif dalam pembelajaran sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Diagram Batang Peningkatan Aktivitas Belajar 

































Indikator Aktivitas Belajar 








1 : Membaca materi pelajaran 
2 : Memperhatikan saat guru menerangkan 
3 : Bertanya kepada guru atau teman saat pembelajaran berlangsung 
4 : Mendengarkan penjelasan guru 
5 : Mencatat materi pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru 
6 : Berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya 
7 : Antusias dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung 
 
Berdasarkan data yang telah disajikan diketahui adanya 
peningkatan pada indikator-indikator aktivitas belajar dari siklus I ke 
siklus II. Adapun peningkatan aktivititas belajar dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
a) Membaca materi pelajaran 
Dalam indikator membaca materi pelajaran mengalami 
peningkatan sebesar 27,25%. Peningkatan indikator ini awalnya 
siswa susah untuk membaca pada siklus I, masih banyak yang 
berbincang dengan temannya, melakukan aktivitas lain tetapi 
dengan adanya perbaikan pada metode treasure hunt ini 
mendorong siswa untuk membaca di siklus II, dikarenakan setiap 






b) Memperhatikan saat guru menerangkan 
Indikator memperhatikan saat guru menerangkan sangat penting 
dalam pembelajaran, karena dengan memperhatikan guru, materi 
yang sedang diajarkan pasti akan langsung diingat. Dalam 
indikator ini mengalami peningkatan sebesar 28,12%. Pada saat 
siklus II, siswa lebih memperhatikan penjelasan guru daripada 
melakukan aktivitas lain, hal ini didorong karena adanya 
penyampaian materi yang baik. 
c) Bertanya kepada guru atau teman saat pembelajaran berlangsung 
Di dalam indikator ini bertanya kepada guru sangatlah diperlukan 
jika siswa tidak tahu materi yang diajarkan, kemudian bertanya 
kepada teman saat diskusi kelompok sangat penting karena dengan 
adanya pendapat masing-masing individu maka terciptalah kerja 
sama yang baik di dalam kelompok tersebut. Indikator ini 
mengalami kenaikan 34,37%. Di dalam siklus I, siswa masih malu 
untuk bertanya tetapi di dalam siklus II siswa aktif untuk bertanya 
kepada guru maupun berpendapat di dalam diskusi kelompok. 
d) Mendengarkan penjelasan guru 
Indikator mendengarkan penjelasan guru merupakan indikator 
yang tidak akan lepas dalam pembelajaran. Indikator ini 
mengalami kenaikan 28,5%. Dalam siklus I banyak siswa yang 
masih berbincang-bincang dengan temannya, tetapi di siklus II 





dengan mendengarkan penjelasan guru siswa bisa menangkap 
materi yang disampaikan guru. 
e) Mencatat materi pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru 
Indikator ini mengalami peningkatan sebesar 31,63%. Mencatat 
materi pelajaran merupakan hal yang sudah biasa dilakukan siswa, 
tetapi dalam metode treasure hunt dibutuhkannya catatan penting 
yang belum diketahui siswa saat diterangkan oleh guru. Pada siklus 
II siswa lebih aktif untuk mencatat materi yang belum diketahui 
siswa sehingga mengalami peningkatan aktivitas belajar di dalam 
indikator ini. 
f) Berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya 
Di dalam metode treasure hunt dibutuhkan diskusi dengan sesama 
anggota kelompok, dikarenakan untuk menyelesaikan suatu soal 
diharuskan siswa bekerja sama dengan baik. Indikator ini 
mengalami kenaikan sebesar 34,38%. Pada siklus II siswa sangat 
aktif untuk mengeluarkan pendapat di dalam kelompoknya, karena 
setiap kelompok berlomba untuk memecahkan soal dan 
mendapatkan harta karun dalam metode pembelajaran treasure 
hunt. 
g) Antusias dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung 
Indikator ini mengalami kenaikan sebesar 31,25%. Antusias siswa 
dalam mengikuti pembelajaran dengan metode treasure hunt 





memotivasi siswa untuk memecahkan soal. Antusias siswa juga 
ditambah dengan adanya semangat dari siswa untuk mengikuti 
pembelajaran menggunakan metode treasure hunt ini. 
Di dalam persentase rata-rata indikator aktivitas belajar dari siklus I ke 
siklus II juga mengalami peningkatan, yaitu dari 52,80% pada siklus I 
menjadi 83,58% pada siklus II. Hal ini membuktikan bahwa adanya 
peningkatan aktivitas belajar secara keseluruhan. 
 
2. Peningkatan Hasil Belajar 
Berdasarkan hasil tes dapat diketahui adanya peningkatan hasil 
belajar. Hasil belajar diukur agar siswa dapat mengukur sejauh mana 
siswa telah menguasai materi yang telah diajarkan guru. Keberhasilan 
ini ditunjukkan berdasarkan nilai siswa dengan adanya pre test dan 
post test. Pada tabel 11 akan disajikan Peningkatan Hasil Belajar 
Ekonomi kelas X PM 2 SMK Negeri 1 Pengasih, sebagai berikut: 






Jml Siswa Persentase 
<75 >75 <75 >75 
I 
Pre Test 40 80 26 6 81,25% 18,75% 
Post Test 50 90 21 11 65,62% 34,37% 
II 
Pre Test 50 90 16 16 50% 50% 






Peningkatan persentase hasil belajar siswa siklus I dan siklus II 
juga disajikan dalam bentuk diagram batang pada gambar 4 sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4. Diagram Batang Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Siklus I dan Siklus II 
Hasil belajar ekonomi siswa pada post test siklus I, siswa yang 
mencapai KKM adalah 11 anak atau 34,37%. Terjadinya peningkatan 
saat pre test-post test siklus II yaitu sebanyak 16 siswa atau 50% pre 
test dan sebanyak 28 siswa atau 87,5% post test. Hasil belajar ekonomi 
telah mencapai keberhasilan yaitu dari siklus I sebanyak 11 siswa 











Siklus I Siklus II 
34,37% 
87,50% 





ini membuktikan bahwa terjadinya peningkatan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan metode treasure hunt. 
Sesuai dengan tujuan indikator keberhasilan pada penelitian ini, 
diketahui bahwa metode treasure hunt dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa dan hasil belajar siswa. Hal ini ditandai dengan 
persentase siswa mengalami peningkatan skor aktivitas belajar secara 
keseluruhan adalah 83,58%, kemudian hasil belajar ekonomi pada 
kompetensi dasar permintaan dan penawaran mengalami peningkatan 
dari pre test siklus II sebanyak 16 siswa (50%) menjadi sebanyak 28 
siswa (87,5%) pada post test siklus II. Dengan begitu, dapat 
dinyatakan bahwa penerapan Metode Treasure Hunt dapat 
meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Ekonomi Siswa 












D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini terdapat keterbatasan dalam 
penerapan Pembelajaran Metode Treasure Hunt di kelas X PM 2 SMK Negeri 
1 Pengasih. Hal tersebut yaitu: 
1. Adanya unsur subjektifitas observer dalam mengamati aktivitas belajar 
ekonomi, ditakutkan memberikan interpretatif yang kurang mewakili 
kondisi siswa sebenarnya. 
2. Pengukuran hasil belajar siswa hanya dilakukan pada ranah kognitif saja, 
untuk ranah afektif dan psikomotor tidak dilakukan dikarenakan materi 
pembelajaran yang digunakan untuk penelitian hanya sebagian saja, tidak 
secara keseluruhan kompetensi dasar (KD). 
3. Pengukuran hasil belajar tidak menggunakan daya pembeda. Sehingga 
dalam penelitian ini hanya menggunakan judgment expert dalam 
menentukan soal pembelajaran. 
4. Pelaksanaan tindakan pada siklus I kurangnya kesesuaian dengan 
perencanaan, karena siswa masih kebingungan saat pembelajaran 
menggunakan metode treasure hunt, hal tersebut berpengaruh terhadap 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian dengan 
menerapkan metode treasure hunt pada kelas X PM 2 SMK Negeri 1 Pengasih 
Tahun Ajaran 2015/2016 dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan Metode Treasure Hunt dapat meningkatkan Aktivitas Belajar 
siswa. Hal ini dapat diketahui dengan adanya peningkatan indikator 
Aktivitas Belajar siswa yang meliputi tujuh indikator yaitu: membaca 
materi pelajaran, memperhatikan saat guru menerangkan, bertanya kepada 
guru atau teman saat pembelajaran berlangsung, mendengarkan penjelasan 
guru, mencatat materi pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru, berdiskusi 
dengan sesama anggota kelompoknya, antusias dalam mengikuti 
pembelajaran yang berlangsung. Aktivitas belajar siswa berdasarkan hasil 
observasi meningkat dari siklus I sebesar 52,80% menjadi 83,58% pada 
siklus II. 
2. Penerapan Metode Treasure Hunt dapat meningkatkan Hasil Belajar 
siswa. Peningkatan tersebut dapat diketahui dari hasil penelitian yang 
berupa pre test dan post test. Hasil belajar ekonomi siswa dari post test 
siklus I ke post test siklus II mengalami peningkatan dan sudah 
menunjukkan tujuan ketercapaian keberhasilan tindakan atau telah 





Siswa yang telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
lebih dari 75% yaitu 11 siswa atau 34,37% pada siklus I menjadi 28 siswa 
atau 87,5% pada siklus II. 
 
B. Saran 
1. Bagi Guru 
a. Melalui metode pembelajaran treasure hunt dapat diterapkan oleh 
guru sebagai variasi metode pembelajaran agar siswa tidak bosan 
saat di kelas. Metode pembelajaran ini memberikan suasana belajar 
menjadi lebih menyenangkan. 
b. Guru bisa memberikan rangsangan saat metode pembelajaran 
berlangsung, sehingga siswa bisa lebih aktif dalam pembelajaran. 
Dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran, ini memungkinkan 
suasana kelas tidak menjadi diam bahkan melakukan aktivitas yang 
diluar pembelajaran. 
c. Guru sebaiknya memberikan waktu yang lebih dalam berdiskusi, 
karena saat diskusi kelompok kerjasama sesama anggota sedang 
diuji kekompakannya, memperdalam ilmu/pengetahuan mengenai 
materi yang sedang diajarkan dan berani untuk setiap kelompok 
mengeluarkan pendapatnya sesama anggota atau berani dalam 







2. Bagi Peneliti Lain 
a. Metode pembelajaran ini dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa dan hasil belajar siswa. Bagi peneliti lain dapat 
mengembangkan penelitian ini dengan variasi yang berbeda atau 
lebih unik seperti variabel yang berbeda, indikator yang berbeda 
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PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR 
Petunjuk Pengisian: 
A. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan siswa selama proses 
belajar mengajar berlangsung guna memperoleh data mengenai aktivitas 
belajar siswa. 
B. Pahami setiap indikator yang diamati 
C. Berikan skor pada setiap indikator sesuai kriteria yang ditentukan 
D. Berikut indikator-indikator yang diamati: 
NO Indikator Aktivitas yang diamati 
1 Membaca materi pelajaran 
2 Memperhatikan saat guru menerangkan 
3 Bertanya kepada guru atau teman saat pembelajaran berlangsung 
4 Mendengarkan penjelasan guru 
5 Mencatat materi pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru 
6 Berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya 
7 Antusias dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung 
 
Berikut rubrik penilaian skor untuk setiap indikator: 
a. Membaca materi pelajaran 
Skor Indikator 
0 
Tidak aktif, siswa sama sekali tidak membaca materi 
pelajaran 
1 
Cukup aktif, siswa membaca materi pelajaran setelah diminta 
oleh guru 
2 
Aktif, siswa langsung membaca materi pelajaran tanpa 
diminta oleh guru 
 
b. Memperhatikan saat guru menerangkan 
Skor Indikator 
0 
Tidak aktif, siswa sama sekali tidak memperhatikan saat guru 
menerangkan materi 
1 
Cukup aktif, siswa memperhatikan saat guru menerangkan 
tetapi disisipi dengan melakukan diluar aktivitas pembelajaran 
seperti mengobrol dengan teman dsb 





diminta oleh guru 
 
c. Bertanya kepada guru atau teman saat pembelajaran berlangsung 
Skor Indikator 
0 
Tidak aktif, siswa sama sekali tidak menanyakan materi yang 
belum dimengerti 
1 
Cukup aktif, siswa hanya bertanya kepada guru hanya sekali 
dalam pembelajaran berlangsung 
2 
Aktif, siswa aktif bertanya lebih dari sekali dalam 
pembelajaran berlangsung 
 
d. Mendengarkan penjelasan guru 
Skor Indikator 
0 
Tidak aktif, siswa sama sekali tidak mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan guru 
1 
Cukup aktif, siswa mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan guru disisipi dengan aktivitas diluar proses 
belajar mengajar berlangsung 
2 Aktif, siswa terfokus dengan mendengarkan penjelasan guru 
 
e. Mencatat materi pelajaran yang telah dijelaskan 
Skor Indikator 
0 
Tidak aktif, siswa sama sekali tidak mencatat materi pelajaran 
yang telah dijelaskan oleh guru 
1 
Cukup aktif, siswa mencatat materi pelajaran saat diminta 
oleh guru 
2 
Aktif, siswa mencatat materi pelajaran yang dijelaskan oleh 
guru 
 
f. Berdiskusi dengan sesama anggota kelompok 
Skor Indikator 
0 
Tidak aktif, siswa sama sekali tidak pernah berdiskusi dengan 
sesama anggota kelompok 
1 
Cukup aktif, siswa berdiskusi dengan sesama anggota 
kelompok tetapi diselingi dengan aktivitas diluar proses 
belajar berlangsung 
2 
Aktif, siswa aktif diskusi dengan sesama anggota kelompok 







g. Antusias dalam mengikuti pembelajaran 
Skor Indikator 
0 
Tidak aktif, siswa sama sekali tidak antusias saat proses 
belajar mengajar berlangsung 
1 
Cukup aktif, siswa antusias saat proses belajar mengajar 
berlangsung tetapi diselingi kegiatan diluar aktivitas 
pembelajaran 
2 

























LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR EKONOMI SISWA 
KELAS X SMK NEGERI 1 PENGASIH TA 2015/2016 
Siklus: ...............     Hari, tanggal: .............. 
No Nama Siswa 
Indikator 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 
1 APRILIANA SAPUTRI         
2 ASRI AYU UTAMI         
3 AYU DWI JATININGRUM         
4 CAHRANI TRISNA PRASMINI         
5 CHINITA KORNIA ANGGRAENI         
6 DWI WULAN RAMADANI         
7 EVI FEBIANI         
8 FAJRI PRIHATINI         
9 FIKA NOR ULIYAH         
10 FINA MELANI         
11 FITRIA WAHYUNI         
12 GALUH RINATI UTAMI         
13 ISTI QOMAH         
14 LIA PUSPITASARI         
15 LILIS SUHARYANTI         
16 MEI PURNAWATI         
17 MEI SUSILOWATI         
18 MELY DUWI SUSANTI         
19 NOVITA RAHGIANI         
20 NURUL HIDAYAH         
21 QORINA         
22 RINDIANA PUSPA         
23 RISA SEPTI NOVITASARI         
24 RISKY PUTRI UTAMI         
25 RONA MARYANI         
26 SULI ASWORO         
27 TIAZ PRASTIKA         
28 VANIA APRILIA DEWIYANI         
29 WIDIA AFIFAH         
30 WIDIYA EKA ARIYANI         
31 YOLANDA NILA AYU YULIANI         
32 YUNITA DWI LESTARI         








SILABUS MATA PELAJARAN : PENGANTAR EKONOMI DAN BISNIS 
 
 
Satuan Pendidikan : SMK BISNIS MANAJEMEN 
Kelas /Semester  : X 
Kompetensi Inti* 
KI.1  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, resposif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia 
KI.3 Me Mahami dan menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam  wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 
KI.4 MeMengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 




































 Pola permintaan masyarakat 
konsumen terhadap suatu 
produk/ barang atau jasa 
 Keseimbangan permintaan 
dan penawaran  
 Hasil kurva keseimbangan 
permintaan dan penawaran 
Menanya 
Memberikan kesempatan siswa 
menanyakan hal yang berkaitan 
dengan terjadinya pergeseran 




permintaan konsumen atas 
suatu jenis produk barang atau 
jasa dan mengumpulkan data 
penawaran  produsen atas 
suatu jenis produk atau jasa , 
mengumpulkan data atas 
















































permintaan dan penawaran 
Asosiasi 
Mengolah hasil dari data 
permintaan konsumen dan 
penawaran produsen  yang 
produknya sejenis menjadi 
sebuah harga rata-rata di pasar 
dan mengevaluasi terjadinya 
pergeseran kurva permintaan 
dan penawaran 
Komunikasi 
Menyajikan hasil kesimpulan  
perhitungan terjadinya 
pergeseran kurva permintaan 
dan penawaran dalam bentuk 






Tes tertulis  





3.9    Mendekrispsikan 
pengertian, jenis dan 
factor yang 
mempengaruhi 
Elastisitas permintaan  














    yang memengaruhi 
    permintaan 
 Terjadinya elastisitas 
penawaran 







































 Keseimbangan pasar 
 Pasar barang 
  Pasar input 
Menanya 
Memberikan kesempata 
menanyakan hal yang 
berkaitan faktor 
yang memengaruhi terjadinya 
elastisitas permintaan, factor-




Memgumpulkan data tentang 
faktor yang memengaruhi 
Permintaan dan faktor yang 
mempengaruhi terjadinya 
elastisitas permintaan  
 
Asosiasi 














Tes tertulis  


















permintaan dan penawaran, 
dan faktor yang mempengaruhi 
terjadinya elastisitas 
permintaan,  
mengevaluasi factor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya 
elastisitas permintaan 
  Komunikasi 
Menyajikan hasil kesimpulan  
faktor yang memengaruhi 
Permintaan dan faktor yang 
mempengaruhi terjadinya 
elastisitas permintaan  
 
3.10  Mendekrispsikan 
pengertian, jenis dan 
factor yang 
mempengaruhi 
Elastisitas penawaran  
4.10  Mengevaluasi factor-
faktor yang 
mempengaruhi terjadinya 













 Terjadinya elastisitas 
penawaran 











































Memberikan kesempata siswa 
menanyakan hal yang 
berkaitan faktor 
yang memengaruhi terjadinya 
elastisitas penawaran, factor-
























Tes tertulis  























elastisitas penawaran.  
 Komunikasi 
Menyajikan hasil kesimpulan  
faktor yang memengaruhi 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
A. Identitas : 
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 1 Pengasih 
Kelas/Semester  : X PM 2/Genap 
Program Keahlian : Pemasaran 
Mata Pelajaran  : Ekonomi Bisnis 
Topik               : Permintaan 
Waktu   : 2 x @45 Menit 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
 
B. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong), kerjasama, toleran, damai, santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan ingintahuannya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
C. Kompetensi Dasar 
1.1 Memahami nilai-nilai keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan 
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 
menciptakannya  
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1.2 Mendeskripsikan kebesaran Tuhan yang menciptakan berbagai sumber energi di 
alam 
1.3 Mengamalkan nilai-nilai keimanan sesuai dengan ajaran agama dalam kehidupan 
sehari-hari  
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan 
peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap 
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi  
2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip dan 
keselamatn kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di 
laboratorium lingkungan. 
3.8 Mendeskripsikan kurva dan keseimbangan permintaan  
4.8 Mengevaluasi terjadinya pergeseran kurva permintaan 
 
D. Indikator Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran 
1.1 Menunjukkan perilaku rasa syukur dalam proses pembelajaran 
2.1 Menunjukkan rasa ingin tahu dalam proses pembelajaran 
2.3 Bekerja sama dalam kegiatan kelompok dalam proses pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif 
3.8 Mendeskripsikan permintaan 
3.8.1 Menjelaskan pengertian hukum permintaan 
3.8.2 Mendeskripsikan elastisitas permintaan 
4.8  Mengevaluasi terjadinya pergeseran kurva permintaan 
4.8.1 Menguraikan pergeseran kurva keseimbangan permintaan 
 
E. Materi Ajar (Terlampir) 
a.  Permintaan 
b.  Hukum permintaan 
c. Elastisitas permintaan 
 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Treasure Hunt 
 
G. Media Pembelajaran 
1. Media kartu (clue) 
2. White board, spidol, penghapus 
 
H. Sumber Belajar 
1. Buku paket Pengantar ekonomi dan Bisnis Kemendikbud 







I. Kegiatan Pembelajaran (Siklus I) 
Petemuan Pertama 
 




a. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam 
b. Siswa berdoa untuk memulai pelajaran 
c. Guru melakukan presensi siswa/melakukan konfirmasi 
tentang kehadiran peserta didik 
d. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan 
guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan 
digunakan. Tekniknya adalah dengan tes. 
e. Guru memberikan soal pre test dan siswa mengerjakan pre 
test secara individu dengan kemampuan sendiri untuk 
mengetahui kemampuan dasar siswa. 
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menyampaikan materi tentang Permintaan 
g. Peserta didik terbagi dalam 6 kelompok secara heterogen 


















Pembelajaran menggunakan metode treasure hunt 
 
a. Peserta didik mengamati handout mengenai Permintaan dan 
saling mendiskusikan untuk mencari hal-hal yang ingin 
diketahui 
b. Observer memulai mengamati kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi 
a. Peserta didik secara berkelompok merumuskan pertanyaan 
berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui 
b. Peserta didik dibimbing guru menyeleksi pertanyaan sesuai 
dengan indikator pencapaian kompetensi 
 
a. Peserta didik mengumpulkan informasi dari membaca buku 
ekonomi ataupun handout 
 
a. Peserta didik menganalisis data yang dikumpulkan untuk 
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan 
b. Secara berkelompok peserta didik mengolah dan 
menganalisis informasi yang dikumpulkan dari handout 
ataupun buku untuk menyelesaikan pertanyaan. 
c. Berdasarkan informasi yang diperoleh peserta didik 
melakukan analisis informasi untuk menjawab pertanyaan 
yang dirumuskan 













a. Salah satu kelompok diminta mempresentasikan hasil 
analisinya. 
b. Kelompok lain untuk menanggapi laporan atau pendapat 
yang disampaikan oleh kelompok yang tampil 
c. Siswa dan guru bersama-sama mengikhtisarikan jawaban 
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan 
di awal 
Penutup 
a. Peserta didik bersama-sama melakukan refleksi terhadap 
proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
b. Guru mengajak semua peserta didik berdo’a untuk 
mengakhiri pembelajaran 
c. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya 
d. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik sebelum 
keluar kelas dan peserta didik menjawab salam 
71-90’ 
 
 Pertemuan Kedua 




a. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam 
b. Siswa berdoa untuk memulai pelajaran 
c. Guru melakukan presensi siswa/melakukan konfirmasi 
tentang kehadiran peserta didik 
d. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan 
guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan 
digunakan. Tekniknya adalah dengan tes. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menyampaikan materi tentang Permintaan 
f. Peserta didik terbagi dalam 6 kelompok secara heterogen 








Pembelajaran menggunakan metode trasure hunt 
 
a. Peserta didik mengamati handout mengenari Permintaan 
dan saling mendiskusikan untuk mencari hal-hal yang ingin 
diketahui 
b. Observer memulai mengamati kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi 
a. Peserta didik secara berkelompok merumuskan pertanyaan 
berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui 
b. Peserta didik dibimbing guru menyeleksi pertanyaan sesuai 





















a. Peserta didik mengumpulkan informasi dari membaca buku 
ekonomi ataupun modul. 
 
a. Peserta didik menganalisis data yang dikumpulkan untuk 
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan 
b. Secara berkelompok peserta didik mengolah dan 
menganalisis informasi yang dikumpulkan dari handout 
ataupun buku untuk menyelesaikan pertanyaan. 
c. Berdasarkan informasi yang diperoleh peserta didik 
melakukan analisis informasi untuk menjawab pertanyaan 
yang dirumuskan 
d. Setiap kelompok menuliskan jawaban pada LKS yang telah 
disediakan 
 
a. Salah satu kelompok diminta mempresentasikan hasil 
analisinya. 
b. Kelompok lain untuk menanggapi laporan atau pendapat 
yang disampaikan oleh kelompok yang tampil 
c. Siswa dan guru bersama-sama mengikhtisarikan jawaban 
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan 
di awal 
Penutup 
a. Peserta didik bersama-sama melakukan refleksi terhadap 
proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
b. Guru memberikan soal post test dan siswa mengerjakan 
post test secara individu dengan kemampuan sendiri untuk 
mengetahui kemampuan dasar siswa setelah adanya 
metode treasure hunt 
c. Guru mengajak semua peserta didik berdo’a untuk 
mengakhiri pembelajaran 
d. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik sebelum 
keluar kelas dan peserta didik menjawab salam 
71-90’ 
 
H. Penilaian Hasil Belajar :  
1. Sikap spiritual dan sosial 
a. Teknik penilaian  : Non tes 
b. Bentuk penilaian  : Observasi (pengamatan) 
c. Instrumen    : Lembar observasi (terlampir) 
d. Rubrik penilaian  : Rubrik penilaian (terlampir) 
2. Pengetahuan 
a. Teknik penilaian  : Tes (pre tes dan post tes)  
b. Bentuk penilaian  : Tes tertulis pilihan ganda dan uraian 
c. Instrumen    : Soal tes (terlampir) 







a. Teknik penilaian  : Non tes 
b. Bentuk penilaian  : Observasi (pengamatan) 
c. Instrumen    : Lembar observasi (terlampir) 
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LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL DAN SOSIAL 
 
Petunjuk  : Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap spiritual dan sosial yang ditampilkan oleh peserta  
didik, dengan criteria sebagai berikut: 4 = selalu, 3 = sering, 2 = kadang-kadang, 1=tidak pernah 
 
Kelas :  Materi Pokok :      Tanggal Pengamatan :   Siklus : 





















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
1                            
2                            
3                            
4                            
....                            
32                            
Petunjuk penskoran: 
 
Skor akhir : 





Baik Sekali : apabila memperoleh skor : 91 – 100   Baik   : apabila memperoleh skor : 75 - 80  





LEMBAR PENILAIAN KOMPETENSI MATERI DENGAN TEST TULIS 
Kelas   : 
Tanggal Pengamatan : 
Materi Pokok  :  
Siklus  : 
No Soal Skor Menjawab Catatan 
Benar Salah 
1-10 1 0  
 
 
Skor akhir : 





A 91-100 Baik Sekali 
B 81-90 Baik 
C 75-80 Cukup 
D <75 Kurang 
 
 
Rekap nilai siswa Penilaian Materi 
No Nama Siswa Tes Tulis 
1   
2   
3   
4   





















LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN 
  
Kelas   : 
Tanggal Pengamatan : 
Materi Pokok  :  
Siklus  : 









1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
1                
2                
3                
4                
5                
....                
32                
Petunjuk penskoran: 
   
Skor akhir : 





Baik sekali : apabila memperoleh skor : 91 – 100 
Baik   : apabila memperoleh skor : 81 – 90  
Cukup : apabila memperoleh skor : 75 - 80 











MATERI SIKLUS I 
A. Permintaan 
1. Pengertian Permintaan 
Dalam bahasa sehari-hari permintaan diartikan sebagai keinginan yang 
menuntut untuk dipenuhi. Makna permintaan sebenarnya tidak hanya terbatas 
pada keinginan, tapi diiringi dengan kesediaan dan kemampuan untuk 
membeli barang yang dibutuhkan. Permintaan adalah keinginan yang diiringi 
kesediaan dan kemampuan untuk membeli sejumlah barang/jasa pada tingkat 
harga dan waktu tertentu. 
2. Macam permintaan 
Ditijau dari komponen yang mengajukan, permintaan dibedakan menjadi: 
a. Permintaan Konsumen 
Konsumen membutuhkan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhannya. Besar kecilnya permintaan bergantung pada pendapatan 
konsumen. Jika pendapatan rendah maka daya beli rendah sehingga 
permintaan juga rendah. 
b. Permintaan Pengusaha 
Untuk memproduksi barang atau jasa, pengusaha membutuhkan faktor-
faktor produksi berupa tanah, gedung, mesin dan lain-lain. Hasil produksi 
akan dipasarkan kepada masyarakat sehingga akan mendatangkan laba 
bagi pengusaha. 
c. Permintaan Pemerintah 
Pemerintah mengeluarkan pembelanjaan untuk menyelenggarakan 
pemerintahan negara. Karena kegiatan tersebut, pemerintah memerlukan 
peralatan sehingga permintaan barang dan jasa oleh pemerintah 
membentuk permintaan pemerintah. 
d. Permintaan Luar Negeri 
Permintaan luar negeri terbentuk dari permintaan yang datangnya dari 







 Keempat jenis permintaan diatas disebut sebagai komponen (bagian) permintaan 
masyarakat. Ditinjau dari segi yang meminta, permintaan dibedakan menjadi: 
a. Permintaan Individu 
Permintaan individu merupakan permintaan seorang konsumen terhadap 
barang atau jasa tertentu. Misalnya permintaan anak sekolah terhadap 
komputer. 
b. Permintaan Pasar 
Permintaan pasar kolektif merupakan total permintaan dari beberapa 
konsumen. 
 Berdasarkan tingkat daya beli konsumen, permintaan dibedakan menjadi: 
a. Permintaan Absolut (Angan-Angan) 
Permintaan tersebut tidak diikuti dengan kemampuan membeli (daya 
beli) konsumen. Misalnya ingin membeli mobil mewah. 
b. Permintaan Potensial 
Permintaan potensial adalah permintaan yang belum dilaksanakan 
padahal mempunyai kemampuan membelinya (daya beli). Misalnya 
saat ini anda mempunyai uang cukup untuk membeli telepon 
genggam. 
c. Permintaan Efektif 
Permintaan efektif adalah permintaan yang disertai kemampuan 
membeli dan dilaksanakan. Misalnya anda ingin membeli sebuah 
kamus bahasa inggris, maka anda langsung pergi ke toko buku. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan 
Faktor yang mempengaruhi permintaan adalah sebagai berikut: 
a. Harga barang itu sendiri 
Jika harga barang naik, maka jumlah permintaan turun. Namun jika harga 
turun, maka permintaan bertambah. 
b. Perubahan pendapatan masyarakat 
Jika pendapatan masyarakat bertambah, maka permintaan akan 
bertambah, jika pendapatan masyarakat berkurang maka jumlah 






c. Intensitas kebutuhan 
Jika permintaan barang atau jasa bersifat sekunder, maka konsumen akan 
berfikir dulu untuk membelinya. Bila barang atau jasa bersifat primer, 
maka konsumen tidak akan menunda pembelian barang atau jasa 
tersebut. 
d. Perubahan peradaban 
Makin maju tingkat peradaban manusia, makin banyak pula permintaan 
akan barang atau jasa. Hal ini berarti menuntut adanya barang atau jasa 
yang bersifat lebih praktis. 
e. Pertambahan penduduk 
Pertambahan penduduk akan menambah jumlah permintaan. 
f. Selera konsumen 
Selera masyarakat terhadap barang berkaitan dengan mode. Barang yang 
sudah ketinggalan akan berkurang jumlah permintaannya, sedangkan 
terhadap barang yang sedang menjadi mode jumlah permintaan akan 
meningkat. 
g. Harga barang subtitusi dan harga barang komplementer 
Harga barang subtitusi yaitu jika harga barang naik, permintaan terhadap 
barang turun, tetapi permintaan terhadap barang yang berhubungan akan 
bertambah. Harga barang komplementer yaitu jika harga barang naik, 
maka permintaan terhadap barang naik. 
4. Hukum permintaan 
Hukum permintaan menyatakan hubungan perbandingan terbalik antara 
perubahan harga dan perubahan jumlah permintaan. Hukum permintaan 
adalah sebagai berikut: 
“Jumlah barang dan jasa yang diminta akan bertambah apabila harga turun 
dan akan berkurang apabila harga naik pada periode tertentu.” 
Hukum permintaan hanya berlaku pada saat tertentu serta dalam keadaan 
cateris paribus (hal-hal lain yang dapat mempengaruhi permintaan tidak 
berubah atau tetap). 
Contoh keadaan cateris paribus adalah: 
a. Penghasilan seseorang tetap. 





c. Anggapan bahwa turunnya harga barang adalah suatu tanda harga barang 
akan turun terus tidak berlaku. 
d. Tidak ada barang substitusi baru. 
Pengecualian hukum permintaan terhadap barang adalah sebagai berikut: 
a. Barang Giffen 
Menurut Sir Robert Giffen “Makin tinggi tingkat harga makin meningkat 
jumlah barang yang diminta” 
Contoh: Pada saat harga susu bayi naik, masyarakat golongan menengah 
ke bawah justru membeli susu bayi lebih banyak, gara supaya jika harga 
naik lagi mereka sudah mempunyai persediaan susu bayi. 
b. Barang prestise 
Barang prestise adalah barang yang memberikan rasa bangga dan mampu 
meningkatkan harga diri bagi pemiliknya. 
Contoh: Baju bekas artis harganya lebih mahal jika dibandingkan baju 
yang sama dan baru. 
c. Pengaruh harapan dinamis 
Contoh: Jika dollar Amerika dari hari ke hari naik maka makin banyak 
pula orang yang membeli dollar. 
5. Fungsi Permintaan 
Fungsi permintaan adalah persamaan yang menunjukkan hubungan antara 
jumlah permintaan suatu barang dan semua faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan seperti yang telah 
disebutkan, maka dapat disusun fungsi permintaan umum sebagai berikut: 
Qd = f(Pq, Pt, Y, S, D) 
Dimana : 
Qd  : Jumlah barang yang diminta 
Pq   : Harga barang itu sendiri 
Pt   : Harga barang-barang terkait 
Y  : Pendapatan 
S  : Selera 






6. Kurva Permintaan. 
Kurva permintaan adalah suatu kurva yang menggambarkan sifat hubungan 
antara harga suatu barang dan jumlah barang tersebut yang diminta oleh para 
pembeli. Kurva permintaan dibuat berdasarkan data ril di masyarakat tentang 
jumlah permintaan suatu barang pada berbagai tingkat harga yang disajikan 
dalam bentuk tabel. 
Tabel 1. Tabel Permintaan 
Kondisi Harga per unit (P) Jumlah barang yang diminta (Q) 
A 5500 50 
B 5000 65 
C 4500 80 
D 4000 95 
E 3500 110 
 
Gambar 1. Kurva Permintaan 
P 
5500    A 
5000     B 
4500      C 
4000       D 
3500        E 
                  D 
 
    50       60      70      80     90     100   110          Q 
Keterangan grafik: 
Dari kurva di atas, kita bisa melihat bahwa bentuk kurva permintaan 
memiliki kemiringan yang negatif yaitu bergerak dari kiri atas menuju kanan 
bawah. Kurva tersebut di atas menunjukkan bahwa jika harga tinggi (mahal) 
maka jumlah barang yang akan dibeli sedikit (permintaan sedikit), sedangkan 
jika harga makin menurun maka jumlah barang yang diminta atau dibeli akan 







Perubahan permintaan suatu barang yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 
selain harga barang itu sendiri, misalkan harga perubahan pendapatan 
konsumen akan ditunjukkan oleh pergeseran kurva permintaan ke kiri atau ke 
kanan. Pergeseran ke kiri menunjukkan penurunan permintaan, sedangkan 







        D1 
      D 
0 
         Q 
Gambar 2. Perubahan Permintaan 
 
7. Elastisitas Permintaan 
Elastisitas permintaan adalah ukuran berapa besar pengaruh perubahan harga 
terhadap perubahan permintaan yang dinyatakan secara kuantitatif. Elastisitas 
permintaan (Ed) dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut : 
Ed = 
                                          
                          
 
Ed = 
        













    =  Jumlah barang yang diminta sebelum perubahan 
    =  Jumlah barang setelah ada perubahan 
   =  Harga sebelum perubahan 
    =  Harga setelah perubahan 
   =  Selisih jumlah barang yang diminta 






Elastisitas permintaan dibagi menjadi permintaan elastis, inelastis, elastis 
uniter, inelastis sempurna, dan elastis sempurna. 
a. Permintaan elastis (Ed > 1) 
Permintaan elastis terjadi apabila persentase perubahan jumlah barang 
yang diminta dibagi persentase perubahan harga nilainya lebih besar dari 
satu. atau koefisien elastisitas permintaannya lebih besar dari satu. 
b. Permintaan elastis sempurna (Ed = ~) 
Permintaan elastis sempurna adalah permintaan yang menunjukkan 
berapapun jumlah barang yang diminta tidak akan mempengaruhi harga 
(harga tetap), atau koefisien elastisitasnya permintaan sama dengan tidak 
terhingga. 
c. Permintaan elastis uniter (Ed = 1) 
Permintaan elastis uniter terjadi bila persentase perubahan barang yang 
diminta sama dengan persentase perubahan harga, atau koefisien 
elastisitas permintaannya sama dengan satu. 
d. Permintaan inelastis (Ed < 1) 
Permintaan inelastis terjadi jika persentase perubahan barang yang 
diminta lebih kecil dari persentase perubahan harga, atau koefisien 
elastisitas permintaannya kurang dari satu. 
e. Permintaan inelastis sempurna (Ed = 0) 
Permintaan inelastis sempurna apabila permintaan tidak dipengaruhi oleh 


































Jelaskan pengertian permintaan elastis dan 
koefisien elastisitas permintaannya! 
Jawab : 
 
Next Clue : 
Faktor yang mempengaruhi permintaan salah 
satunya adalah Harga barang atau jasa itu 




 Next Clue : 


































Ketika harga Rp. 1.000.000,00 kuantitas 
handphone yang diminta sebanyak 1.000 unit. 
Kemudian permintaan handphone meningkat 
menjadi 1.500 unit karena harganya turun 




Gambarkan kurva permintaan In-Elastis 







Next Clue : 
Congratulations! 
You got the treasure! 
 































Jelaskan pengertian permintaan elastis 





Next Clue : 
Faktor yang mempengaruhi permintaan salah 




 Next Clue : 


































Ketika harga Rp. 40.000,00 kuantitas sandal 
yang diminta sebanyak 800 pasang. Kemudian 
permintaan menurun menjadi 400 pasang karena 
harganya naik menjadi Rp 50.000,00. Hitunglah 
koefisien elastisitas permintaannya! 
Jawab : 
 








Next Clue : 
Congratulations! 
You got the treasure! 
 































Jelaskan pengertian permintaan elastis uniter 




Next Clue : 
Faktor yang mempengaruhi permintaan salah 





 Next Clue : 


































Pertama kali ditawarkan barang “X” diberi 
harga Rp. 60.000,00 dan langsung diminta 
sebanyak 600 unit. Barang “X” memang unik 
karena harga selalu tetap Rp. 60.000,00, 
walaupun permintaannya naik hingga 800 unit 












Next Clue : 
Congratulations! 
You got the treasure! 
 































Jelaskan pengertian permintaan in-elastis dan 




Next Clue : 
Faktor yang mempengaruhi permintaan salah 
satunya adalah Kualitas Barang yang 




 Next Clue : 


































Ketika harga produk Rp. 20,00 kuantitas yang 
diminta sebanyak 800 unit. Kemudia permintaan 
menurun menjadi 400 unit karena harganya naik 












Next Clue : 
Congratulations! 
You got the treasure! 
 































Jelaskan pengertian permintaan in-elastis 





Next Clue : 
Faktor yang mempengaruhi permintaan salah 
satunya adalah Harga barang lain yang 




 Next Clue : 


































Ketika harga beras Rp. 6.000,00 kuantitas yang 
diminta sebanyak 100 Kg. Kemudian 
permintaan beras menurun menjadi 98 Kg 
karena harganya naik menjadi Rp. 7.000,00. 
Hitunglah koefisien elastisitas permintaannya! 
Jawab : 
 
Gambarkan kurva permintaan Elastis 







Next Clue : 
Congratulations! 
You got the treasure! 
 































Jelaskan pengertian permintaan elastis dan 




Next Clue : 
Faktor yang mempengaruhi permintaan salah 





 Next Clue : 


































Pertama kali ditawarkan barang “X” diberi 
harga Rp. 60.000,00 dan langsung diminta 
sebanyak 800 unit. Barang “X” termasuk barang 
unik karena walaupun harganya naik hingga Rp. 
80.000,00 atau turun menjadi Rp. 40.000,00 
jumlah yang diminta tetap 800 unit. Hitunglah 
koefisien elastisitas permintaannya! 
Jawab : 
 
Gambarkan kurva permintaan In-Elastis 







Next Clue : 
Congratulations! 
You got the treasure! 
 







EKONOMI DAN BISNIS (Pre Test) 
Nama :        No : 
1. Andi dan Budi membutuhkan laptop dan ingin membelinya tetapi mereka tidak 
memiliki uang yang mencukupi. Permintaan mereka disebut ... 
a. Permintaan Potensial 
b. Permintaan Masyarakat 
c. Permintaan Efektif 
d. Permintaan Individu 
e. Permintaan Absolut 
2. Di bawah ini yang merupakan faktor yang mempengaruhi permintaan individu 
adalah ... 
a. Harga barang itu sendiri 
b. Intensitas kebutuhan 
c. Perubahan peradaban 
d. Perubahan pendapatan 
e. Selera pemerintah 
3. Berdasarkan hukum permintaan, apabila harga bensin naik, maka permintaan 





e. Tidak bisa diperkirakan 
4. Jika fungsi permintaan adalah Qd = 250 – 0,5 P, sedangkan harga barang adalah 
Rp. 150,00 per unit, maka jumlah barang yang diminta adalah ... 
a. 75 unit 
b. 100 unit 
c. 150 unit 
d. 175 unit 
e. 250 unit 
5. Pada saat harga Rp 125,00/unit kuantitas barang yang diminta 500 unit. 
Kemudian permintaan barang meningkat menjadi 600 unit karena harga turun 
menjadi Rp 100,00/unit. Koefisien elastis permintaannya sebesar ... 
a. Ed = -1 
b. Ed = - 0,8 
c. Ed = - 0,6 
d. Ed = - 0,4 
e. Ed = - 0,2 
6. Garis yang menunjukkan hubungan antara harga suatu barang atau jasa dengan 
jumlah yang diminta dalam periode tertentu adalah ... 
a. Tabel permintaan 





c. Tabel penawaran 
d. Kurva penawaran 
e. Pergeseran kurva permintaan 
7. Ukuran berapa besar pengaruh perubahan harga terhadap perubahan permintaan 
yang dinyatakan secara kuantitatif. Merupakan ... 
a. Elastisitas penawaran 
b. Elastisitas permintaan 
c. Harga keseimbangan 
d. Harga pokok produksi 





     D 
Q 
Jenis elastisitas permintaan diatas merupakan ... 
a. In elastis sempurna (E =0) 
b. In elastis (E < 1) 
c. Elastis uniter (E = 1) 
d. Elastis (E > 1) 
e. Elastis sempurna (E = ~) 
9. Salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah barang yang diminta yaitu harga 






10. Harga barang komplementer akan mempengaruhi permintaan suatu barang. Jika 
harga gula naik, jumlah teh yang diminta konsumen akan 
a. Naik  d. Stabil 
b. Tetap  e. Berubah 
c. Turun 
KUNCI JAWABAN PRE TEST: 
3. E  6. B 
4. A  7. B 
5. B  8. C 
6. D  9. A 





Ekonomi Dan Bisnis (Post Test) 
Nama :       No : 
1. Keinginan yang diiringi kesediaaan dan kemampuan untuk membeli sejumlah 
barang/jasa pada tingkat harga dan waktu tertentu adalah ... 
a. Permintaan 
b. Permintaan Absolut 
c. Permintaan Potensial 
d. Permintaan Efektif 
e. Permintaan Pasar 
2. Faktor yang mempengaruhi permintaan antara lain, kecuali ... 
a. Harga barang itu sendiri 
b. Pendapatan 
c. Selera 
d. Kualitas barang 
e. Biaya produksi 
3. Permintaan seorang konsumen terhadap barang atau jasa merupakan ... 
a. Permintaan Pasar 
b. Permintaan Individu 
c. Permintaan Pengusaha 
d. Permintaan Pemerintah 
e. Permintaan Luar Negeri 
4. Besar kecilnya elastisitas permintaan dapat dipengaruhi oleh ... 
a. Banyaknya barang konsumsi 
b. Tinggi rendahnya harga pembelian input 
c. Keuntungan yang diterima 
d. Modal dan keterampilan manajemen 
e. Harga yang ditawarkan 
5. Persentase perubahan harga lebih kecil daripada persentase perubahan 
permintaan, maka koefisien elastisitasnya adalah ... 
a. E = 0 
b. E = 1 
c. E < 1 
d. E > 1 
e. E = -1 
6. Permintaan elastis uniter adalah ... 
a. Apabila koefisien elastisitas permintaannya sama dengan tak terhingga 
b. Apabila koefisien elastisitas permintaannya sama dengan satu 
c. Apabila koefisien elastisitas permintaannya lebih besar daripada satu 
d. Apabila koefisien elastisitas permintaannya lebih kecil daripada satu 





7. Apabila harga per satuan turun dari harga Rp. 1000,00 menjadi Rp. 800,00 
menyebabkan jumlah barang yang diminta bertambah dari 50 satuan menjadi 60 
satuan maka elastisitas permintaan barang tersebut bersifat ... 
a. Elastis sempurna 
b. Elastis 
c. Unitary elastis 
d. In Elastis sempurna 
e. In Elastis 
8. Jika fungsi permintaan adalah Qd = 300 – 0,5 P, sedangkan harga barang adalah 
Rp. 100,00 per unit, maka jumlah barang yang diminta adalah ... 
a. 150 unit 
b. 200 unit 
c. 250 unit 
d. 300 unit 
e. 350 unit 





d. Luar Negeri 
e. Industri 
10. Hukum permintaan menunjukkan hubungan ... 
a. Permintaan dan harga barang 
b. Banyaknya barang yang diminta dan harga barang 
c. Harga-harga barang yang berkaitan 
d. Selera dan pendapatan 
e. Modal dan laba 
Essay : 
1. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan? 
2. Tuliskan hukum bunyi permintaan! 
3. Apa yang dimaksud dengan elastisitas permintaan? Dan tuliskan rumusnya! 
4. Ketika harga produk Rp. 20,00 kuantitas yang diminta sebanyak 800 unit. 
Kemudia permintaan menurun menjadi 400 unit karena harganya naik menjadi 
Rp. 30,00. Hitunglah koefisien elastisitasnya! 
5. Ketika harga beras Rp. 6.000,00 kuantitas yang diminta sebanyak 100 Kg. 
Kemudian permintaan beras menurun menjadi 98 Kg karena harganya naik 







KUNCI JAWABAN POST TEST: 
1. A  6. B 
2. E  7. C 
3. B  8. C 
4. E  9. E 
5. C  10. B 
ESSAY: 
1. Faktor yang mempengaruhi permintaan 
a. Harga barang itu sendiri 
b. Perubahan pendapatan masyarakat 
c. Intensitas kebutuhan 
d. Perubahan peradaban 
e. Pertambahan penduduk 
f. Selera konsumen 
g. Harga barang yang berkaitan 
2. Jumlah barang dan jasa yang diminta akan bertambah apabila harga turun dan 
akan berkurang apabila harga naik pada periode tertentu 
3. Ukuran berapa besar pengaruh perubahan harga terhadap perubahan permintaan 
yang dinyatakan secara kuantitatif. Elastisitas permintaan (Ed) dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus: 
  
  




4.     
    
  




     4 x 0,4 
     1 
Oleh karena E = 1, maka permintaannya termasuk permintaan elastis uniter. 
5.     
  
    
   
    
   
 
     0,02 x 60 
     0,48 















HASIL AKTIVITAS BELAJAR SISWA SIKLUS I 
No Nama Siswa 
Indikator 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 
1 APRILIANA SAPUTRI 2 2 1 1 2 2 1 9 
2 ASRI AYU UTAMI 2 1 1 1 2 2 2 9 
3 AYU DWI JATININGRUM 1 2 2 2 1 1 1 9 
4 CAHRANI TRISNA PRASMINI 2 1 1 1 1 1 2 8 
5 CHINITA KORNIA ANGGRAENI 2 2 1 1 1 2 1 8 
6 DWI WULAN RAMADANI 2 2 1 2 1 2 1 9 
7 EVI FEBIANI 2 1 2 2 1 1 2 10 
8 FAJRI PRIHATINI 1 2 1 1 2 1 1 8 
9 FIKA NOR ULIYAH 1 2 2 2 1 2 2 10 
10 FINA MELANI 2 1 1 1 1 1 1 8 
11 FITRIA WAHYUNI 2 2 2 1 1 2 1 10 
12 GALUH RINATI UTAMI 1 1 2 1 2 1 1 9 
13 ISTI QOMAH 2 2 2 1 1 2 2 10 
14 LIA PUSPITASARI 2 1 2 2 1 1 2 9 
15 LILIS SUHARYANTI 2 1 1 2 2 2 2 9 
16 MEI PURNAWATI 2 2 1 1 2 2 2 8 
17 MEI SUSILOWATI 2 1 1 2 2 2 2 11 
18 MELY DUWI SUSANTI 2 1 1 1 1 1 1 7 
19 NOVITA RAHGIANI 1 2 2 0 2 1 1 7 
20 NURUL HIDAYAH 2 0 2 2 2 2 2 10 
21 QORINA 1 2 1 2 2 2 2 9 
22 RINDIANA PUSPA 1 2 2 2 2 1 1 10 
23 RISA SEPTI NOVITASARI 2 1 2 1 1 1 2 8 
24 RISKY PUTRI UTAMI 2 2 1 1 2 1 2 11 
25 RONA MARYANI 1 1 1 2 1 1 2 8 
26 SULI ASWORO 2 2 2 2 1 1 2 11 
27 TIAZ PRASTIKA 2 1 2 2 2 1 2 10 
28 VANIA APRILIA DEWIYANI 1 1 1 2 1 1 2 8 
29 WIDIA AFIFAH 2 2 2 1 2 1 1 12 
30 WIDIYA EKA ARIYANI 1 1 2 1 1 2 1 8 
31 YOLANDA NILA AYU YULIANI 1 2 2 2 2 2 1 9 
32 YUNITA DWI LESTARI 2 2 2 2 1 2 2 11 









PERSENTASE UNTUK SETIAP INDIKATOR 
Indikator Aktivitas Belajar Kategori Persentase 












              













               
Bertanya kepada guru atau 



























           
Mencatat materi pelajaran 













               













           



















HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I 
No Nama Siswa 
Hasil Test 
Pre Test Post Test 
1 APRILIANA SAPUTRI 60 88 
2 ASRI AYU UTAMI 50 74 
3 AYU DWI JATININGRUM 60 64 
4 CAHRANI TRISNA PRASMINI 70 86 
5 CHINITA KORNIA ANGGRAENI 60 72 
6 DWI WULAN RAMADANI 40 68 
7 EVI FEBIANI 60 50 
8 FAJRI PRIHATINI 80 72 
9 FIKA NOR ULIYAH 70 82 
10 FINA MELANI 60 86 
11 FITRIA WAHYUNI 40 64 
12 GALUH RINATI UTAMI 50 72 
13 ISTI QOMAH 80 92 
14 LIA PUSPITASARI 70 64 
15 LILIS SUHARYANTI 60 72 
16 MEI PURNAWATI 70 72 
17 MEI SUSILOWATI 80 68 
18 MELY DUWI SUSANTI 80 88 
19 NOVITA RAHGIANI 70 70 
20 NURUL HIDAYAH 80 88 
21 QORINA 70 72 
22 RINDIANA PUSPA 60 70 
23 RISA SEPTI NOVITASARI 70 80 
24 RISKY PUTRI UTAMI 70 84 
25 RONA MARYANI 40 72 
26 SULI ASWORO 60 70 
27 TIAZ PRASTIKA 50 64 
28 VANIA APRILIA DEWIYANI 60 86 
29 WIDIA AFIFAH 80 74 
30 WIDIYA EKA ARIYANI 70 62 
31 YOLANDA NILA AYU YULIANI 70 58 








KELOMPOK 1     KELOMPOK 2 
1. APRILIANA SAPUTRI  1. ASRI AYU UTAMI 
2. EVI FEBRIANI   2. DWI WULAN RAMADANI 
3. FITRIA WAHYUNI   3. GALUH RINANTI UTAMI 
4. NURUL HIDAYAH   4. QORINA 
5. TIAZ PRASTIKA   5. VANIA APRILIA D. 
6. WIDIYA EKA ARIYANI  6. YOLANDA NILA AYU Y. 
KELOMPOK 3     KELOMPOK 4 
1. CHINITA KORNIA A.  1. AYU DWI JATININGRUM 
2. ISTIQOMAH    2. FIKA NOR ULIYAH 
3. RISKY PUTRI UTAMI  3. LILIS SUHARYANTI 
4. SULI ASWORO   4. MEI PURNAWATI 
5. YUNITA DWI LESTARI  5. WIDIA AFIFAH 
KELOMPOK 5     KELOMPOK 6 
1. CAHRANI TRISNA P.  1. LIA PUSPITASARI 
2. FAJRI PRIHATINI   2. MEI SUSILOWATI 
3. FINA MELANI   3. NOVITA RAHGIANI 
4. MELY DUWI SUSANTI  4. RINDIANA PUSPA 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
A. Identitas : 
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 1 Pengasih 
Kelas/Semester  : X PM 2/Genap 
Program Keahlian : Pemasaran 
Mata Pelajaran  : Ekonomi Bisnis 
Topik               : Penawaran 
Waktu   : 2 x @45 Menit 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
 
B. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong), kerjasama, toleran, damai, santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan ingintahuannya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
C. Kompetensi Dasar 
1.1 Memahami nilai-nilai keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan 
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 
menciptakannya  
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1.2 Mendeskripsikan kebesaran Tuhan yang menciptakan berbagai sumber energi di 
alam 
1.3 Mengamalkan nilai-nilai keimanan sesuai dengan ajaran agama dalam kehidupan 
sehari-hari  
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan 
peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap 
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi  
2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip dan 
keselamatn kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di 
laboratorium lingkungan. 
3.8 Mendeskripsikan kurva dan keseimbangan penawaran 
4.8 Mengevaluasi terjadinya pergeseran kurva penawaran 
 
D. Indikator Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran 
1.1   Menunjukkan perilaku rasa syukur dalam proses pembelajaran 
1.1 Menunjukkan rasa ingin tahu dalam proses pembelajaran 
2.3   Bekerja sama dalam kegiatan kelompok dalam proses pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif 
2.8 Mendeskripsikan penawaran 
2.8.1 Menjelaskan pengertian hukum penawaran 
2.8.2 Mendeskripsikan elastisitas penawaran 
4.8  Mengevaluasi terjadinya pergeseran kurva penawaran 
4.8.1 Menguraikan pergeseran kurva keseimbangan penawaran 
 
E. Materi Ajar (Terlampir) 
a. Penawaran 
b. Hukum penawaran 
c. Elastisitas penawaran 
 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Treasure Hunt 
 
G. Media Pembelajaran 
1. Media kartu (clue) 
2. White board, spidol, penghapus 
 
H. Sumber Belajar 
1. Buku paket Pengantar ekonomi dan Bisnis Kemendikbud 







I. Kegiatan Pembelajaran (Siklus II) 
Petemuan Ketiga 
 




a. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam 
b. Siswa berdoa untuk memulai pelajaran 
c. Guru melakukan presensi siswa/melakukan konfirmasi 
tentang kehadiran peserta didik 
d. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan 
guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan 
digunakan. Tekniknya adalah dengan tes. 
e. Guru memberikan soal pre test dan siswa mengerjakan pre 
test secara individu dengan kemampuan sendiri untuk 
mengetahui kemampuan dasar siswa. 
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menyampaikan materi tentang Penawaran 
g. Peserta didik terbagi dalam 6 kelompok secara heterogen 


















Pembelajaran menggunakan metode trasure hunt 
 
a. Peserta didik mengamati handout mengenari Penawaran 
dan saling mendiskusikan untuk mencari hal-hal yang ingin 
diketahui 
b. Observer memulai mengamati kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi 
a. Peserta didik secara berkelompok merumuskan pertanyaan 
berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui 
b. Peserta didik dibimbing guru menyeleksi pertanyaan sesuai 
dengan indikator pencapaian kompetensi 
 
a. Peserta didik mengumpulkan informasi dari membaca buku 
ekonomi ataupun modul. 
 
a. Peserta didik menganalisis data yang dikumpulkan untuk 
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan 
b. Secara berkelompok peserta didik mengolah dan 
menganalisis informasi yang dikumpulkan dari handout 
ataupun buku untuk menyelesaikan pertanyaan. 
c. Berdasarkan informasi yang diperoleh peserta didik 
melakukan analisis informasi untuk menjawab pertanyaan 
yang dirumuskan 














a. Salah satu kelompok diminta mempresentasikan hasil 
analisinya. 
b. Kelompok lain untuk menanggapi laporan atau pendapat 
yang disampaikan oleh kelompok yang tampil 
c. Siswa dan guru bersama-sama mengikhtisarikan jawaban 
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan 
di awal 
Penutup 
a. Peserta didik bersama-sama melakukan refleksi terhadap 
proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
b. Guru mengajak semua peserta didik berdo’a untuk 
mengakhiri pembelajaran 
c. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya 
d. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik sebelum 
keluar kelas dan peserta didik menjawab salam 
71-90’ 
 
 Pertemuan Keempat 




a. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam 
b. Siswa berdoa untuk memulai pelajaran 
c. Guru melakukan presensi siswa/melakukan konfirmasi 
tentang kehadiran peserta didik 
d. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan 
guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan 
digunakan. Tekniknya adalah dengan tes. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menyampaikan materi tentang Penawaran 
f. Peserta didik terbagi dalam 6 kelompok secara heterogen 








Pembelajaran menggunakan metode trasure hunt 
 
a. Peserta didik mengamati handout mengenai Penawaran dan 
saling mendiskusikan untuk mencari hal-hal yang ingin 
diketahui 
b. Observer memulai mengamati kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi 
a. Peserta didik secara berkelompok merumuskan pertanyaan 
berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui 
b. Peserta didik dibimbing guru menyeleksi pertanyaan sesuai 






















a. Peserta didik mengumpulkan informasi dari membaca buku 
ekonomi ataupun modul. 
 
a. Peserta didik menganalisis data yang dikumpulkan untuk 
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan 
b. Secara berkelompok peserta didik mengolah dan 
menganalisis informasi yang dikumpulkan dari handout 
ataupun buku untuk menyelesaikan pertanyaan. 
c. Berdasarkan informasi yang diperoleh peserta didik 
melakukan analisis informasi untuk menjawab pertanyaan 
yang dirumuskan 
d. Setiap kelompok menuliskan jawaban pada LKS yang telah 
disediakan 
 
a. Salah satu kelompok diminta mempresentasikan hasil 
analisinya. 
b. Kelompok lain untuk menanggapi laporan atau pendapat 
yang disampaikan oleh kelompok yang tampil 
c. Siswa dan guru bersama-sama mengikhtisarikan jawaban 
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan 
di awal 
Penutup 
a. Peserta didik bersama-sama melakukan refleksi terhadap 
proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
b. Guru memberikan soal post test dan siswa mengerjakan 
post test secara individu dengan kemampuan sendiri untuk 
mengetahui kemampuan dasar siswa setelah adanya 
metode treasure hunt 
c. Guru mengajak semua peserta didik berdo’a untuk 
mengakhiri pembelajaran 
d. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik sebelum 
keluar kelas dan peserta didik menjawab salam 
71-90’ 
 
I. Penilaian Hasil Belajar :  
1. Sikap spiritual dan sosial 
a. Teknik penilaian  : Non tes 
b. Bentuk penilaian  : Observasi (pengamatan) 
c. Instrumen    : Lembar observasi (terlampir) 
d. Rubrik penilaian  : Rubrik penilaian (terlampir) 
2. Pengetahuan 
a. Teknik penilaian  : Tes (pre tes dan post tes) 
b. Bentuk penilaian  : Tes tertulis 
c. Instrumen    : Soal tes (terlampir) 







a. Teknik penilaian  : Non tes 
b. Bentuk penilaian  : Observasi (pengamatan) 
c. Instrumen    : Lembar observasi (terlampir) 
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LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL DAN SOSIAL 
 
Petunjuk  : Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap spiritual dan sosial yang ditampilkan oleh peserta  
didik, dengan criteria sebagai berikut: 4 = selalu, 3 = sering, 2 = kadang-kadang, 1=tidak pernah 
 
Kelas :  Materi Pokok :      Tanggal Pengamatan :   Siklus : 





















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
1                            
2                            
3                            
4                            
....                            
32                            
Petunjuk penskoran: 
 
Skor akhir : 





Baik Sekali : apabila memperoleh skor : 91 – 100   Baik   : apabila memperoleh skor : 75 - 80  





LEMBAR PENILAIAN KOMPETENSI MATERI DENGAN TEST TULIS 
Kelas   : 
Tanggal Pengamatan : 
Materi Pokok  :  
Siklus  : 
No Soal Skor Menjawab Catatan 
Benar Salah 
1-10 1 0  
 
 
Skor akhir : 





A 91-100 Baik Sekali 
B 81-90 Baik 
C 75-80 Cukup 
D <75 Kurang 
 
 
Rekap nilai siswa Penilaian Materi 
No Nama Siswa Tes Tulis 
1   
2   
3   
4   





















LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN 
  
Kelas   : 
Tanggal Pengamatan : 
Materi Pokok  :  
Siklus  : 









1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
1                
2                
3                
4                
5                
....                
32                
Petunjuk penskoran: 
   
Skor akhir : 





Baik sekali : apabila memperoleh skor : 91 – 100 
Baik   : apabila memperoleh skor : 81 – 90  
Cukup : apabila memperoleh skor : 75 - 80 











MATERI SIKLUS II 
A. Penawaran 
1. Pengertian Penawaran 
Penawaran adalah sejumlah barang yang akan dijual pada tingkat harga, 
waktu dan tempat tertentu. Lebih terinci penawaran menunjukkan hubungan 
harga dengan jumlah barang yang ditawarkan produsen pada suatu waktu 
tertentu. Di mana antara jumlah barang yang ditawarkan dengan harga 
berhubungan positif. Artinya, jumlah penawaran barang akan meningkat jika 
harga juga meningkat dan sebaliknya jumlah barang yang ditawarkan akan 
menurun jika harganya turun. 
2. Macam penawaran 
Ditijau dari jumlah penjualnya, penawaran dibedakan menjadi dua yaitu: 
a. Penawaran perorangan 
Jumlah suatu barang yang ditawarkan oleh seorang produsen. 
b. Penawaran pasar 
Keseluruhan jumlah barang sejenis yang ditawarkan oleh produsen-
produsen dipasar. Penawaran pasar merupakan penawaran yang menjadi 
objek pembahasan masalah ekonomi sebab penawaran pasar dapat 
mempengaruhi pasar. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran 
Faktor yang mempengaruhi penawaran adalah sebagai berikut: 
a. Harga 
Jika harga jual barang naik, maka jumlah barang atau jasa yang dijual 
akan ditambah jumlahnya. Hal tersebut berorientasi pada keuntungan 
yang makin banyak. 
b. Produksi 
Jika biaya produksi tinggi maka harga menjadi tinggi, demikian pula 
sebaliknya. Jika biaya produksi meningkat, produsen akan mengurangi 
jumlah produksi sehingga jumlah penawaran berkurang dan sebaliknya. 
c. Perubahan teknologi 
Jika teknologi yang dimiliki tinggi maka kapasitas produksi juga tinggi 






d. Perubahan ekspektasi produsen 
Jika produsen memperkirakan harga akan naik, maka jumlah produksi 
akan ditingkatkan. Sedangkan jika produsen memperkirakan harga turun, 
maka produsen akan mengurangi jumlah produksi. 
e. Perubahan jumlah produsen 
Jumlah produsen yang memasuki pasar dapat mempengaruhi jumlah 
penawaran, jika jumlah produsen meningkat secara tajam, maka dapat 
dipastikan jumlah penawaran akan bertambah. 
f. Perubahan harga sumber daya 
Sumber daya yang digunakan untuk memproduksi barang atau jasa 
tertentu berpengaruh terhadap biaya produksi. Jika harga sumber daya 
mengalami penurunan, maka jumlah penawaran akan bertambah. 
g. Munculnya produk saingan 
Munculnya produk saingan di pasaran akan menambah jumlah barang 
yang ditawarkan atau dijual. 
h. Tujuan-tujuan tertentu 
Produsen akan menambah jumlah barang yang ditawarkan dengan 
maksud untuk menguasai pasar 
i. Pajak 
Jika pajak naik akan menyebabkan harga jual jadi lebih tinggi, sehingga 
perusahaan menawarkan lebih sedikit produk akibat permintaan 
konsumen yang turun. 
j. Prediksi atau perkiraan harga di masa depan 
Ketika harga jual akan naik di masa mendatang perusahaan akan 
mempersiapkan diri dengan memperbanyak output produksi dengan 
harapan bisa menawarkan atau menjual lebih banyak ketika harga naik 
akibat berbagai faktor. Produsen akan menambah jumlah barang yang 
ditawarkan dengan maksud untuk menguasai pasar. Jika teknologi yang 
dimiliki tinggi maka kapasitas produksi juga tinggi sehingga jumlah 
barang yang akan ditawarkan makin besar. 
 
4. Hukum penawaran 
Hukum penawaran menyatakan perbandingan lurus antara perubahan harga 





Hukum penawaran berisi: 
“Makin tinggi tingkat harga suatu barang maka makin banyak jumlah barang 
yang ditawarkan oleh pengusaha.” 
Pada hukum penawaran berlaku cateris paribus yang berarti faktor-faktor 
lain yang turut memepengaruhi penawaran dianggap konstan. Dengan 
demikian, korelaasi antara harga dari suatu barang dengan jumlah penawaran 
adalah positif. 
Contoh cateris paribus adalah sebagai berikut: 
a. Penjual tidak pesimis, artinya penjual tidak berfikiran bahwa harga 
barang akan semakin turun. 
b. Penjual membutuhkan uang tunai dalam waktu dekat. 
c. Penjual tidak mempunyai tempat untuk menyimpan barang, sehingga 
penjual harus tetap menjual barang walaupun harga turun. Pertimbangan 
lain, jika barang masih tetap disimpan maka biaya penyimpanan akan 
makin besar. 
d. Perkembangan teknologi. Semakin berkembangnya teknologi maka hasil 
produksi makin banyak sehngga mau tidak mau penjual harus menjual 
barang dagangannya. 
Faktor yang melatarbelakangi hukum penawaran yaitu: 
a. Pada harga barang atau jasa yang rendah, hanya produsen yang efisien 
saja yang mampu untuk menjual. 
b. Pada harga yang tinggi, produsen yang kurang efisien dapat menjual hasil 
produksinya dengan laba yang dapat diharapkan. 
c. Bagi penjual, semakin tinggi harga semakin banyak keuntungan yang 
diterima, apabila jumlah barang yang dijual juga semakin banyak. 
5. Fungsi Penawaran 
Fungsi penawaran adalah persamaan yang menunjukkan hubungan antara 
jumlah barang yang ditawarkan oleh penjual dan semua faktor yang 
mempengaruhinya. 
Fungsi penawaran secara umum ditulis: 
Qs = f(Pq, Pl.i, C, O, T) 
Dimana : 





Pq   : Harga barang itu sendiri 
Pl.i   : Harga barang-barang lain (i=1,2 ..., n) 
O  : Tujuan perusahaan 
T  : Tingkat teknologi yang digunakan 
 
6. Kurva Penawaran. 
Kurva penawaran adalah hubungan antara harga dan jumlah barang yang 
ditawarkan atau besarnya penjualan. Keinginan dari penjual untuk menjual 
barang atau jasa yang diproduksi adalah dengan harga yang tinggi. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa jika harga naik maka penjual akan 
menambah jumlah barang yang dijual dan sebaliknya, jika harga turun maka 
penjual akan mengurangi barang yang akan dijualnya. 
Perhatikan tabel kurva di bawah ini: 
Tabel 2. Tabel Penawaran. 
Kondisi Harga per unit (P) Jumlah barang yang diminta (Q) 
A 3500 50 
B 4000 65 
C 4500 80 
D 5000 95 
E 5500 110 
 
Dari tabel diatas, jika dibuatkan grafik, hasilnya sebagai berikut: 
 
P         s 
5500     
5000      
4500       
4000        
3500         
          s                 
 
     0   50       60      70      80     90     100   110          Q 







Dari kurva di atas, dapat kita lihat bahwa kurva penawaran meningkat dari 
kiri bawah menuju di kanan atas. Kurva dengan kemiringan yang positif 
mempunyai arti bahwa variabel-variabelnya bekerja dengan arah yang sama 
(berlaku hukum penawaran) yang membuktikan bahwa makin tinggi harga 
maka makin banyak barang dan jasa yang ingin dijual oleh penjual. Hal 
tersebut mempunyai arti bahwa dari penjual atau pengusaha adalah laba atau 
keuntungan. 
 
7. Elastisitas Penawaran 
Elastisitas permintaan adalah ukuran berapa besar pengaruh perubahan harga 
terhadap perubahan penawaran yang dinyatakan secara kuantitatif. Elastisitas 
permintaan (Es) dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut : 
Es = 
                                          
                          
 
Es = 
        













    =  Jumlah barang yang ditawarkan sebelum perubahan harga 
    =  Jumlah barang setelah ada perubahan harga 
   =  Harga sebelum perubahan 
    =  Harga setelah perubahan 
   =  Selisih jumlah barang yang ditawarkan 
   =  Selisih harga barang 
Elastisitas penawaran dibagi menjadi penawaran elastis, inelastis, elastis 
uniter, inelastis sempurna, dan elastis sempurna. 
a. Penawaran elastis (Ed > 1) 
Penawaran elastis terjadi apabila persentase perubahan jumlah barang 
yang ditawarkan dibagi persentase perubahan harga nilainya lebih besar 
dari satu, atau koefisien elastisitas penawarannya lebih besar dari satu. 
b. Penawaran elastis sempurna (Ed = ~) 
Penawaran elastis sempurna adalah penawaran yang menunjukkan 





tetap), atau koefisien elastisitasnya penawaran sama dengan tidak 
terhingga. 
c. Penawaran elastis uniter (Ed = 1) 
Penawaran elastis uniter terjadi bila persentase perubahan jumlah yang 
ditawar sama dengan persentase perubahan harga, atau koefisien 
elastisitas penawaran nya sama dengan satu. 
d. Penawaran inelastis (Ed < 1) 
Penawaran inelastis terjadi jika persentase perubahan jumlah yang 
ditawar lebih kecil dari persentase perubahan harga, atau koefisien 
elastisitas penawaran nya kurang dari satu. 
e. Penawaran inelastis sempurna (Ed = 0) 
Penawaran inelastis sempurna apabila jumlah yang ditawar tidak 


















































Jelaskan pengertian penawaran elastis dan 




Next Clue : 
Faktor yang mempengaruhi penawaran salah 





 Next Clue : 


































Ketika harga Rp. 500.000,00 kuantitas sepatu 
yang ditawarkan sebanyak 500 pasang. 
Kemudian penawaran sepatu menurun menjadi 
300 pasang karena harganya turun menjadi Rp 












Next Clue : 
Congratulations! 
You got the treasure! 
 































Jelaskan pengertian penawaran elastis 




Next Clue : 
Faktor yang mempengaruhi penawaran salah 





 Next Clue : 


































Ketika harga Rp. 80.000,00 kuantitas produk 
yang ditawarkan sebanyak 200 unit. Kemudian 
penawaran naik menjadi 300 unit karena 
harganya naik menjadi Rp. 90.000,00. Hitunglah 
koefisien elastisitas penawarannya! 
Jawab : 
 






Next Clue : 
Congratulations! 
You got the treasure! 
 































Jelaskan pengertian penawaran elastis uniter 




Next Clue : 
Faktor yang mempengaruhi penawaran salah 





 Next Clue : 


































Ketika harga barang “X” Rp. 80.000,00 
kuantitas yang ditawarkan 800 unit. Barang “X” 
memang unik karena saat kuantitas barang 
ditawarkan hingga 1.000 unit atau turun menjadi 
600 unit harga selalu tetap Rp. 80.000,00. 
Hitunglah koefisien elastisitas penawarannya! 
Jawab : 
 






Next Clue : 
Congratulations! 
You got the treasure! 
 































Jelaskan pengertian penawaran in-elastis dan 




Next Clue : 
Faktor yang mempengaruhi penawaran salah 





 Next Clue : 


































Ketika harga produk Rp. 50,00 kuantitas yang 
ditawarkan sebanyak 3.000 unit. Kemudian 
penawaran meningkat menjadi 6.000 unit karena 
harganya naik menjadi Rp. 100,00. Hitunglah 
koefisien elastisitas penawarannya! 
Jawab : 
 






Next Clue : 
Congratulations! 
You got the treasure! 
 































Jelaskan pengertian penawaran in-elastis 





Next Clue : 
Faktor yang mempengaruhi penawaran salah 





 Next Clue : 


































Ketika harga Rp. 840,00 kuantitas produk yang 
ditawarkan sebanyak 60 unit. Kemudian 
penawaran naik menjadi 80 unit karena 
harganya naik menjadi Rp. 1.640,00. Hitunglah 
koefisien elastisitas penawarannya! 
Jawab : 
 








Next Clue : 
Congratulations! 
You got the treasure! 
 































Jelaskan pengertian penawaran elastis dan 




Next Clue : 
Faktor yang mempengaruhi penawaran salah 





 Next Clue : 


































Ketika harga barang “Y” Rp. 6.000,00 kuantitas 
yang ditawarkan sebanyak 600 unit. Uniknya 
ketika harga naik hingga Rp. 9.000,00 atau 
turun menjadi Rp. 3.000,00 kuantitas barang 
“Y” yang ditawarkan tetap 600 unit. Hitunglah 
koefisien elastisitas penawarannya! 
Jawab : 
 








Next Clue : 
Congratulations! 
You got the treasure! 
 







EKONOMI DAN BISNIS (Pre Test) 
Nama :        No : 
1. Semakin tinggi tingkat harga suatu barang maka makin banyak jumlah barang 
yang ditawarkan oleh pengusaha. Pernyataan tersebut berlaku untuk ... 
a. Produksi 
b. Persediaan 
c. Permintaan dan Penawaran 
d. Penawaran 
e. Permintaan 
2. Di antara faktor-faktor berikut ini, faktor yang tidak menyebabkan pergeseran 
kurva penawaran adalah ... 
a. Peningkatan upah para pekerja 
b. Pengenaan pajak pada perusahaan 
c. Peningkatan harga 
d. Peningkatan efisiensi pada perusahaan 
e. Peningkatan bahan baku 
3. Persamaan yang menunjukkan hubungan antara jumlah barang yang ditawarkan 
oleh penjual dan semua faktor yang mempengaruhi merupakan ... 
a. Fungsi Penawaran 
b. Faktor Penawaran 
c. Kurva Penawaran 
d. Hukum Penawaran 
e. Pengertian Penawaran 
4. Di pasar terjadi penurunan harga beras dari Rp 750,00 per Kg menjadi Rp 650,00 
per Kg. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan penawaran dari 5.000 Kg 
menjadi 4500 Kg. Elastisitas penawarannya adalah 0,75, sehingga elastisitas 
penawaran ... 
a. Elastis 
b. In Elastis 
c. Elastis Uniter 
d. Elastis Sempurna 
e. In Elastis Sempurna 
5. Penawaran elastis uniter terjadi jika ... 
a. Es = > 1 
b. Es = < 1 
c. Es = 1 
d. Es = 0 
e. Es = ~ 
6. Daftar angka yang menunjukkan hubungan antara barang/jasa yang ditawarkan 
dengan harganya. Merupakan ... 
a. Tabel penawaran 





c. Tabel permintaan 
d. Kurva permintaan 
e. Pergeseran kurva penawaran 
7. Jumlah penawaran barang akan ... jika harga naik dan sebaliknya jumlah barang 
yang ditawarkan akan ... jika harganya turun. 
a. Meningkat, meningkat 
b. Menurun, meningkat 
c. Meningkat, menurun 
d. Menurun, menurun 
e. Tetap, tetap 
8. P 
     s 
 
    
          s      
Q 
Jenis elastisitas penawaran diatas merupakan ... 
a. In elastis sempurna (Es = 0) 
b. In elastis (Es < 1) 
c. Elastis uniter (Es = 1) 
d. Elastis (Es > 1) 
e. Elastis sempurna (Es = ~) 
9. Sesuai dengan hukum penawaran jika harga daging ayam naik maka ... 
a. Daging sapi yang ditawarkan naik 
b. Daging ayam yang ditawarkan naik 
c. Kurva penawaran mempunyai slope negatif 
d. Kurva penawaran bergerak dari kiri atas ke kanan bawah 
e. Jumlah penjual daging ayam bertambah 
10. Berikut merupakan faktor cateris paribus dalam perubahan penawaran, kecuali ... 
a. Biaya produksi 
b. Tujuan perusahaan 
c. Teknologi produksi 
d. Ekspektasi produsen 
e. Upah tenaga kerja 
KUNCI JAWABAN PRE TEST: 
1. D  6. A 
2. A  7. C 
3. A  8. B 
4. A  9. A 






EKONOMI DAN BISNIS (Post Test) 
Nama :        No : 
1. Makin tinggi tingkat harga suatu barang maka makin banyak jumlah barang yang 
ditawarkan oleh pengusaha. Merupakan ... 
a. Hukum Penawaran 
b. Kurva Penawaran 
c. Fungsi Penawaran 
d. Faktor Penawaran 
e. Fungsi Penawaran 
2. Jumlah barang yang ditawarkan oleh seorang produsen merupakan ... 
a. Penawaran Pasar 
b. Penawaran Perorangan 
c. Harga 
d. Perubahan harga sumber daya 
e. Biaya produksi 
3. Contoh cateris paribus adalah sebagai berikut, kecuali ... 
a. Penjual tidak pesimis 
b. Penjual membutuhkan uang tunai dalam waktu dekat 
c. Perkembangan teknologi 
d. Penjual tidak mempunyai tempat untuk menyimpan barang 
e. Pada harga tinggi, produsen kurang efisien menjual produksinya 
4. Faktor-faktor yang tidak mempengaruhi elastisitas penawaran yaitu ... 
a. Waktu yang dibutuhkan untuk berproduksi 
b. Daya tahan barang 
c. Mobilitas faktor produksi 
d. Ketersediaan barang subsidi 
e. Kemudahan substitusi faktor produksi 
5. Koefisien elastisitas penawaran sama dengan satu. Penawaran ini jika perubahan 
harga sebanding dengan perubahan jumlah penawaran. Merupakan ... 
a. Elastis Uniter 
b. Elastis Sempurna 
c. Elastis 
d. In Elastis 
e. In Elastis Sempurna 
6. Penawaran in elastis sempurna adalah ... 
a. E = 0 
b. E = 1 
c. E < 1 
d. E > 1 
e. E = ~ 
7. Jika kurva penawaran bergeser ke kanan berarti jumlah barang yang ditawarkan 





a. Harga barang lain yang turun 
b. Biaya produksi yang turun 
c. Teknologi bertambah maju 
d. Perubahan ekspektasi produsen 
e. Kebutuhan terlalu tinggi 






9. Berdasarkan jumlah penjualnya, penawaran dibagi menjadi dua yaitu ... 
a. Perorangan, pasar 
b. Perorangan, industri 
c. Industri, pasar 
d. Pasar, perusahaan 
e. Perorangan, perusahaan 
10. Di bawah adalah kurva penawaran yang bergeser ke kanan. 
P  s 
    s’ 
  s 
   s’ 
    Q 
Mula-mula kurva penawaran digambarkan oleh garis SS, lalu kurva penawaran 
bergeser ke kanan menjadi S’S’. Akibat dari pergeseran tersebut adalah ... 
a. Penawaran bertambah, harga bertambah 
b. Penawaran bertambah, harga tetap 
c. Penawaran menurun, harga menurun 
d. Penawaran menurun, harga bertambah 
e. Penawaran bertambah, harga menurun 
ESSAY 
1. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran? 
2. Tuliskan hukum bunyi penawaran! 
3. Apa yang dimaksud dengan elastisitas penawaran? 
4. Ketika harga Rp. 840,00 kuantitas produk yang ditawarkan sebanyak 60 unit. 
Kemudian penawaran naik menjadi 80 unit karena harganya naik menjadi Rp. 





5. Ketika harga barang “X” Rp. 80.000,00 kuantitas yang ditawarkan 800 unit. 
Barang “X” memang unik karena saat kuantitas barang ditawarkan hingga 1.000 
unit atau turun menjadi 600 unit harga selalu tetap Rp. 80.000,00. Hitunglah 
koefisien elastisitas penawarannya! 
KUNCI JAWABAN POST TEST: 
1. A  6. A 
2. C  7. C 
3. E  8. D 
4. B  9. A 
5. A  10. C 
ESSAY: 
1. Faktor yang mempengaruhi penawaran: 
a. Harga    b. Produksi 
b. Perubahan teknologi  d. Perubahan ekspektasi produsen 
c. Perubahan jumlah produsen f. Perubahan harga sumber daya alam 
d. Munculnya produk saingan h. Tujuan-tujuan tertentu 
e. Pajak    j. Perkiraan harga di masa depan 
2. Makin tinggi tingkat harga suatu barang maka makin banyak jumlah barang yang 
ditawarkan oleh pengusaha 
3. Ukuran berapa besar pengaruh perubahan harga terhadap perubahan penawaran 
yang dinyatakan secara kuantitatif 
4.     
  
   
   
   
  
 
           x 14 
         
Oleh karena E < 1, maka penawarannya termasuk penawaran inelastis. 
5.     
   
 
   
     
   
 
             
 
    
    
 
   
     
   
 
             









HASIL AKTIVITAS BELAJAR SISWA SIKLUS II 
No Nama Siswa 
Indikator 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 
1 APRILIANA SAPUTRI 2 2 2 2 2 2 1 13 
2 ASRI AYU UTAMI 2 2 2 1 2 2 2 13 
3 AYU DWI JATININGRUM 2 2 2 2 1 2 2 13 
4 CAHRANI TRISNA PRASMINI 2 2 2 1 2 2 2 13 
5 CHINITA KORNIA ANGGRAENI 2 2 2 1 1 2 2 12 
6 DWI WULAN RAMADANI 2 2 2 2 1 2 2 13 
7 EVI FEBIANI 2 2 2 2 1 2 2 13 
8 FAJRI PRIHATINI 2 2 1 2 2 2 2 13 
9 FIKA NOR ULIYAH 2 2 2 2 1 2 2 13 
10 FINA MELANI 2 2 1 2 2 2 1 12 
11 FITRIA WAHYUNI 2 2 2 1 2 2 2 13 
12 GALUH RINATI UTAMI 2 2 2 2 2 1 2 13 
13 ISTI QOMAH 2 2 2 1 2 2 2 13 
14 LIA PUSPITASARI 2 2 2 2 2 1 2 13 
15 LILIS SUHARYANTI 2 2 1 2 2 2 2 13 
16 MEI PURNAWATI 2 2 2 1 2 2 2 13 
17 MEI SUSILOWATI 2 1 2 2 2 2 2 13 
18 MELY DUWI SUSANTI 2 1 1 2 2 2 2 12 
19 NOVITA RAHGIANI 1 2 2 2 2 2 2 13 
20 NURUL HIDAYAH 2 1 2 2 2 2 2 13 
21 QORINA 1 2 2 2 2 2 2 13 
22 RINDIANA PUSPA 2 2 2 2 2 2 1 13 
23 RISA SEPTI NOVITASARI 2 1 2 2 1 2 2 12 
24 RISKY PUTRI UTAMI 2 2 2 2 2 1 2 13 
25 RONA MARYANI 1 2 2 2 2 2 2 13 
26 SULI ASWORO 2 2 2 2 2 1 2 13 
27 TIAZ PRASTIKA 2 1 2 2 2 2 2 13 
28 VANIA APRILIA DEWIYANI 2 1 2 2 2 2 2 13 
29 WIDIA AFIFAH 2 2 2 2 2 1 1 12 
30 WIDIYA EKA ARIYANI 2 2 2 1 2 2 2 13 
31 YOLANDA NILA AYU YULIANI 1 2 2 2 2 2 2 13 
32 YUNITA DWI LESTARI 2 2 2 2 1 2 2 13 









PERSENTASE UNTUK SETIAP INDIKATOR 
Indikator Aktivitas Belajar Kategori Persentase 












             













              
Bertanya kepada guru atau 



























             
Mencatat materi pelajaran 













             













               




















HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS II 
No Nama Siswa 
Hasil Test 
Pre Test Post Test 
1 APRILIANA SAPUTRI 80 92 
2 ASRI AYU UTAMI 60 72 
3 AYU DWI JATININGRUM 80 100 
4 CAHRANI TRISNA PRASMINI 80 100 
5 CHINITA KORNIA ANGGRAENI 60 74 
6 DWI WULAN RAMADANI 50 88 
7 EVI FEBIANI 80 96 
8 FAJRI PRIHATINI 80 86 
9 FIKA NOR ULIYAH 70 92 
10 FINA MELANI 90 84 
11 FITRIA WAHYUNI 70 84 
12 GALUH RINATI UTAMI 50 96 
13 ISTI QOMAH 90 100 
14 LIA PUSPITASARI 70 86 
15 LILIS SUHARYANTI 60 62 
16 MEI PURNAWATI 70 86 
17 MEI SUSILOWATI 80 84 
18 MELY DUWI SUSANTI 90 86 
19 NOVITA RAHGIANI 70 98 
20 NURUL HIDAYAH 90 82 
21 QORINA 60 92 
22 RINDIANA PUSPA 60 94 
23 RISA SEPTI NOVITASARI 80 86 
24 RISKY PUTRI UTAMI 80 86 
25 RONA MARYANI 70 82 
26 SULI ASWORO 60 66 
27 TIAZ PRASTIKA 80 100 
28 VANIA APRILIA DEWIYANI 60 82 
29 WIDIA AFIFAH 90 90 
30 WIDIYA EKA ARIYANI 70 86 
31 YOLANDA NILA AYU YULIANI 80 90 







KELOMPOK 1     KELOMPOK 2 
1. APRILIANA SAPUTRI  1. ASRI AYU UTAMI 
2. DWI WULAN RAMADANI  2. EVI FEBRIANI  
3. FIKA NOR ULIYAH   3. MEI PURNAWATI 
4. NURUL HIDAYAH   4. MEI SUSILOWATI 
5. RISA SEPTI NOVITASARI  5. WIDIA AFIFAH 
6. RISKY PUTRI UTAMI  6. YUNITA DWI LESTARI  
KELOMPOK 3     KELOMPOK 4 
1. FAJRI PRIHATINI   1. CAHRANI TRISNA P. 
2. FITRIA WAHYUNI   2. CHINITA KORNIA A. 
3. GALUH RINANTI UTAMI  3. RINDIANA PUSPA 
4. NOVITA RAHGIANI  4. TIAZ PRASTIKA 
5. QORINA    5. VANIA APRILIA D. 
KELOMPOK 5     KELOMPOK 6 
1. AYU DWI JATININGRUM  1. ISTIQOMAH  
2. FINA MELANI   2. LILIS SUHARYANTI 
3. LIA PUSPITASARI   3. RONA MARYANI  
4. MELY DUWI SUSANTI  4. SULI ASWORO 


















Siswa mengerjakan pre test 
 
 
Guru menerangkan materi 
 
  






Siswa melaksanakan Post Test 
 
  Observer melakukan pengamatan   Pembagian reward kepada pemenang 
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